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Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Madrasah: 
Kasus di Pondok Pesantren DDI Mangkoso Barru. 
 
 
Tesis ini bertujuan untuk 1) mengetahui proses integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso, 2) mengetahui bentuk 
integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah, 3) mengetahui aspek 
kelembagaan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso, dan 4) mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan 
tekhnik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahapan 
pengumpulan data melalui prosedur reduksi, penyajian serta penarikan kesimpulan. 
Pengumpulan data berakhir setelah peneliti tidak menemukan data baru, kemudian 
penulis mengulas dan menyimpulkannya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut; 
pertama, proses integrasi  sistem pendidikan pesantren dan madrasah tidak terlepas 
dari empat faktor yaitu regulasi sistem pendidikan nasional, kebutuhan masyarakat, 
kemajuan budaya sosial, serta asas pemanfaatan substansi dan struktural. Kedua, 
bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di pondok pesantren DDI 
Mangkoso melalui  pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal 
dilaksanakan di madrasah dan pendidikan non formal berlangsung di pesantren. 
Bentuk integrasi lainnya melalui pengajaran, dimana kiai atau pembina 
menggabungkan metode pengajaran sorogan dan klasikal dalam pelaksanaan 
pendidikan di pesantren. Ketiga, secara kelembagaan meliputi integrasi struktur 
organisasi, lingkungan, keadaan pelaku pendidikan, pembiayaan, serta sumber 
belajar. Keempat, faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah dapat diidentifikasi menjadi faktor  internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi sumber daya manusia yang memadai termasuk sarana dan 
prasarana, keuangan, kurikulum, serta aspek manajerial lainnya. Faktor eksternal 
meliputi berfungsinya organisasi, hubungan masyarakat yang kuat, dan kepercayaan 
lembaga-lembaga luar. Adapun faktor penghambat integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah terbagai kedalam dua bagian; yaitu hambatan sosial budaya 




Adapun implikasi penelitian yaitu penelitian ini menunjukkan bahwa 
pentingnya integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah. Adanya integrasi 
madrasah ke dalam pesantren menyebabkan bertambahnya wawasan para peserta 
didik,  sehingga peserta didik yang menimba ilmu di pesantren memiliki IMTAK dan 
IPTEK yang seimbang. Dengan diadakannya penelitian ini menyebabkan  
meningkatnya kesadaran para pendidik dan tenaga kependidikan untuk lebih 
mengembangkan kualitas dan mutu pendidikan khususnya di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso. Adapun rekomendasi peneliti adalah kepada seluruh civitas akademika 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso untuk terus menerus melakukan pembenahan demi 
terwujudnya pendidikan integratif tanpa mengesampinkan salah satu disiplin 





A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren menurut sebagaian ahli merupakan produk pendidikan asli 
Indonesia.
1
Pendidikan asli Indonesia ini secara langsung dan tidak langsung ikut 
mencerdaskan bangsa Indonesia. Pesantren lahir karena respon dari kebijakan 
penjajah Belanda yang menganaktirikan pendidikan Islam sehingga melahirkan 
dualisme pendidikan yaitu pendidikan agama dan pendidikan umum.  
Pesantren telah ada di Indonesia sejak sebelum Indonesia merdeka. Pesantren 
merupakan kebutuhan masyarakat setelah surau, langgar dan mesjid tidak memadai 
lagi sebagai lembaga pendidikan Islam.
2
 Pada mulanya pesantren didirikan oleh para 
penyebar Islam sehingga kehadirannya diyakini mengiringi dakwah Islam di negeri 
ini. Pesantren pada awal berdirinya sampai dengan saat ini telah mengalami 
perkembangan. Pada masa awal berdirinya, pesantren berfungsi sebagai pusat 
pendidikan dan penyiaran agama Islam. Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang. 
Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah sedang dakwah 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan.
3
 
Pendidikan pesantren menurut Mastuhu seperti dikutip Damopolii bertujuan 
untuk menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian 
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Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 105. 
2
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru, h. 
106. 
3
Mujammil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 22. 
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yang beriman dan bertakwa kepada tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 
masyarakat.
4
 Tujuan tersebut sangat berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional 
dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk:  
 
“….. berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung 
jawab”.5 
Pesantren pada dasarnya merupakan pusat pengkajian ilmu-ilmu agama Islam, 
seperti fikih, tauhid, tafsir, hadis, tasawuf, dan bahasa Arab. Ilmu-ilmu tersebut 
diajarkan terbatas pada lingkup ilmu-ilmu yang digolongkan ilmu agama sebagai 
perbedaan dengan ilmu-ilmu yang digolongkan kepada ilmu-ilmu umum.
6
 Selain itu, 
penanaman akhlak sangat di utamakan dalam dunia pesantren. Akhlak kepada 
teman, masyarakat dan lebih utama akhlak kepada kiai. Hubungan terhadap teman 
dan masyarakat harus dijaga untuk mempererat ukhuwah Islamiah dan memelihara 
citra pesantren agar tidak luntur di mata masyarakat.
7
 
Eksistensi pesantren tidak lepas dari dukungan masyarakat yang mengharapkan 
generasi lulusan pesantren berkualitas Islam, namun dalam menyambut era 
globalisasi tentunya pesantren harus menyiapkan diri menuju tantangan masa depan 
                                                             
4
Mastuhu dalam Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 82 
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Pemerintah Republik Indonesia,Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
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6
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yang tidak hanya menguasai pendidikan agama namun juga minimal harus 
mengetahui pendidikan umum. Olehnya itu, sebagaian besar pesantren di Indonesia 
mendirikan madrasah di samping pesantren guna memenuhi kebutuhan masyarakat 
di masa kini dan akan datang. 
Madrasah merupakan wujud pembaharuan pesantren. Kehadiran madrasah di 
Indonesia pada abad ke 20 dan merupakan sebuah fenomena modern. Latar belakang 
munculnya pembaharuan pendidikan Islam dipengaruhi dua faktor yaitu pertama 
pembaharuan yang bersumber dari ide-ide yang muncul dari luar yang dibawa oleh 
para tokoh atau ulama yang pulang ke tanah air setelah beberapa lama bermukim di 
luar negri (Mekkah, Madinah, Kairo), kedua faktor yang bersumber dari kondisi 
tanah air Indonesia yang dikuasai oleh kaum penjajah Barat.
8
 
Lembaga pendidikan madrasah merupakan lembaga persekolahan yang diisi 
dominan dengan kurikulum non keagamaan karena merupakan pengaruh pendidikan 
barat. Meskipun demikian, karena pengaruh politik penjajah, sekolah dan madrasah 
di pandang sebagai dua bentuk lembaga pendidikan yang berbeda secara dikotomis, 
sekolah bersifat sekuler dan madrasah bersifat Islam. Hal itu menyebabkan 
perkembangan madrasah di awal kemerdekaan mengalami konflik, yaitu di satu 
pihak pemerintah ingin menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan nasional 
dengan memberikan muatan-muatan non keagamaan, namun di lain pihak kalangan 
madrasah merasa khawatir akan fungsi pendidikan keagamaannya jika madrasah 
dimasukkan ke dalam jajaran pendidikan nasional.
9
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Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di Indonesia), h. 
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Dengan pendekatan historis tersebut maka madrasah merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang berada dalam Sistem Pendidikan Nasional dan ditempatkan 
di bawah pembinaan Departemen Agama. Dibandingkan dengan pesantren, 
madrasah relatif terorganisasi secara baik dalam hal tujuan, kurikulum, 
kepemimpinan, dan proses pembelajarannya. Eksistensi madrasah dalam pesantren 
makin mempertegas keterlibatan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua ini 
dalam memperbaiki sistem pendidikannya. Kehadiran madrasah tidak dimaksudkan 
menggusur pengajian tradisional, melainkan justru melengkapinya.
10 
Berbeda dengan pesantren, madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 
tergolong modern dari segi metodologi dan kurikulum pengajarannya serta 
perubahan yang strategis dalam bidang manajemennya, sehingga madrasah 




Dengan berdirinya madrasah dalam lingkungan pesantren secara langsung 
maupun tidak langsung telah berkontribusi untuk memajukan dan memodernisasikan 
pendidikan di pesantren yang pada awalnya hanya terpaku pada pendidikan 
keagamaan. Selain itu, pesantren yang dulunya dipandang sebelah mata oleh 
sebagian orang kini telah berbalik arah dengan menamakan lembaga pendidikan 
tersebut sebagai sekolah plus di mana selain mempelajari pendidikan agama juga 
memberikan materi umum sehingga para lulusan pesantren tidak hanya terbatas pada 
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Mujammil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 
Institusi, h. 94. 
11
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ruang lingkup keagaamaan akan tetapi juga mampu ikut serta dalam arus 
modernisasi. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang dibentuk oleh 
masyarakat guna memenuhi kebutuhan pendidikan anggotanya, pesantren akan terus 
eksis jika mampu memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Sebaliknya masyarakat akan 
menarik kepercayaan pendidikan anggotanya jika saja pesantren tidak mampu 
memenuhi kebutuhan yang diharapkan masyarakatnya. Olehnya itu pesantren harus 
mampu membaca kecendrungan masyarakat saat ini dan yang akan datang serta 
tantangan yang akan dihadapinya. 
Dewasa ini, hampir semua pesantren telah mendirikan pendidikan madrasah 
dalam kompleks pesantren. Kehadiran madrasah di pesantren seharusnya lebih 
meningkatkan mutu pendidikan pesantren. Hal ini disebabkan para santri dihadapkan 
pada model pendidikan baru dibanding model pendidikan pesantren yang mereka 
alami selama ini. Mereka diperkenalkan dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 
berbagai model dan metode pengajaran mulai dari ceramah hingga eksperimen, 
kewajiban menguasai ilmu baru dan sebagainya. Mereka mengalami pengayaan 
intelektual melalui berbagai macam ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengajian di pesantren maupun pembelajaran di madrasah. 
Pesantren DDI Mangkoso merupakan salah satu bentuk integrasi pendidikan 
yang membuka diri terhadap perubahan dan kebutuhan zaman. Berbagai tuntutan 
akan ijazah formal yang secara legal diakui pemerintah. Hal ini tidak dimiliki oleh 
Pesantren tradisional dan mengakibatkan lulusan pesantren kesulitan mencari 
pekerjaan pada lembaga-lembaga formal dan perusahaan yang mensyaratkan ijazah 
formal. Selain hal itu, dengan bentuk integrasi yang diterapkan di Pesantren DDI 
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Mangkoso diharapkan memberikan kontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang 
berkualitas dan bermutu. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait integrasi sistem pendidikan yang terjadi di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso serta mengenai proses integrasi, bentuk integrasi, kelembagaan, serta 
faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan 
madrasah. 
B. Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan dimensi-dimensi yang menjadi pusat perhatian 
serta yang akan dibahas secara mendalam dan tuntas.
12
 Fokus dalam penelitian ini  
adalah integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah yang meliputi: 
a. Proses integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso. 
b. Bentuk Integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso. 
c. Aspek kelembagaan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
d. Faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren 
dan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk menghindari multi tafsir dalam pemahaman judul penelitian ini yaitu: 
“Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah: Studi Kasus di 
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Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 41.  
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Pondok Pesantren DDI Mangkoso Kabupaten Barru” maka peneliti akan 
menjelaskan tentang yang dibahas dari judul tersebut. 
a. Integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah yaitu menyatukan dua 
sistem pendidikan tersebut ke dalam satu lingkungan pendidikan. 
b.  Adapun pembatasan masalahnya adalah bagaimana proses, bentuk integrasi 
sistem pendidikan pesantren dan pendidikan madrasah, aspek kelembagaan 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso, serta faktor pendukung dan 
penghambat integrasi kedua sistem pendidikan tersebut. 
Tabel 1: Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Uraian fokus Penelitian 
1 Integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso 
- Proses Integrasi 
- Bentuk Integrasi 
- Aspek kelembagaan 
- Faktor pendukung dan penghambat 
 
C. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahannya 
adalah “Bagaimana Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? Dan adapun submasalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses integrasi sistem pendidikan pesantren dan pendidikan 
madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
2. Bagaimana bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan pendidikan 
madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
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3. Bagaimana aspek kelembagaan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk menghindari duplikasi 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang berkaitan dengan Integrasi 
pendidikan pesantren dan madrasah sebelumnya telah diteliti oleh beberapa 
akademisi. Adapun tesis yang relevan dengan tesis ini, yaitu: 
1. Sansan Rahmat Sadeli dengan penelitian tesis yang berjudul “Integrasi Program 
Pendidikan Madrasah dan Pesantren: Studi kasus di MTS Pesantren Satu Atap 
Nurul Ihsan Kabupaten Tasikmalaya” di Universitas Pendidikan Indonesia. 
Fokus penelitian ini adalah tentang integrasi program pendidikan madrasah dan 
pesantren yang diterapkan di MTS Peantren Satu Atap Nurul Ihsan yang berada 
di kampung Cicangkudu, Kecamatan Mangureja, kabupaten Tasikmalaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang ditujukan untuk 
menjelaskan fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa integrasi program pendidikan 
madrasah dan pesantren diwujudkan dengan memberikan materi kepesantrenan, 
pembiasaan keagamaan, dan pengembangan skill yang kesemuanya dilakukan 
secara bersama-sama antar pihak madrasah dan pesantren. Pengadaan berbagai 
program ini ditujukan agar peserta didik memahami dan mampu 
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mempraktekkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Pelaksanaan integrasi ini dilakukan dengan melibatkan secara langsung peserta 
didik dalam berbagai kegiatan dan pembiasaan yang dilakukan di madrasah dan 
pesantren serta dilakukan dalam nuansa kekeluargaan.Selain peserta didik 
dilibatkan secara langsung, mereka pun dikondisikan dengan berbagai kondisi 
alami kehidupan pesantren dan madrasah dan masyarakat sekitar. Proses 
integrasi dapat dikuti oleh peserta didik dengan baik dan dapat memberikan efek 
positif terhadap pengembangan keilmuan dan mental peserta didik. Program 
integrasi ini pun menjadikan peserta didik memahami kondisi lingkungan dan 
mampu mengembangkan berbagai potensi yang ada di sekitar mereka. 
Terlaksananya integrasi ini tidak terlepas juga dari beberapa faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat proses pelaksanaannya. Faktor pendukung 
yang paling utama adalah lingkungan madrasah dan pesantren yang kondusif 
untuk proses pendidikan dan terjalinnya komunikasi yang baik dengan 
stakeholder madrasah, sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah 
belum adanya kemampuan ustadz dan pembimbing dari pesantren menyesuaikan 
dengan kondisi madrasah yang teratur dan tersistematis secara kuat.
13
 
2. Mohdor Ali dengan penelitian tesis yang berjudul “Studi Integrasi kurikulum 
madrasah dan kurikulum pesantren Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren 
Tanwirul Islam Tanggumong Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang” di 
UIN Sunan Ampel. Peneliti menmukan beberapa hasil penelitian yang terkait 
dengan adanya integrasi kurikulum pesantren dan madrsah. 
                                                             
13Sansan Rahmat Sadeli,“Integrasi Program Pendidikan Madrasah dan Pesantren: Studi 
kasus di MTS Pesantren Satu Atap Nurul Ihsan Kabupaten Tasikmalaya”.  Tesis. Universitas 




 Hasil penelitian tersebut diantaranya adalah: Pertama, pada dasarnya, 
kurikulum yang diterapkan yaitu dengan menggabungkan dua kurikulum yakni 
kurikulum nasional  dan kurikulum lokal. Bentuk integrasi kurikulum tersebut 
yang menonjol ditemukan pada: (1) Pada mata pelajaran yang disampaikan 
dimana diantara dua kurikulum tersebut saling mendukung dan menguatkan dan 
(2) Pada metode pembelajarannya, yakni menggabungkan tiga model atau 
metode yaitu ceramah, demonstrasi, dan dialog. Kedua, hasil penerapan 
integrasi kurikulum madrasah dan kurikulum pesantren yang diterapkan cukup 
baik dan menunjang terhadap realisasi tujuan pendidikan nasional maupun 




3. Amir Mahmud dengan penelitian tesis “Dinamika Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Di Pesantren Rifaiyah” di UIN Sunan Kalijaga. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian sejarah.  
Hasil penelitian menunjukkan mengenai pengaruh kepemimpinan pesantren 
dalam pengembangan kurikulum pendidikan pesantren, pergantian pimipinan 
membawa dampak yang signifikan terhadap kebijakan dan orientasi perubahan 
perubahan kurikulum pendidikan pesantren membawa sebuah dinamika 
perubahan dan perkembangan. Perubahana dan dinamika pengembangan 
kurikulum pesantren rifaiyah lebih banyak dipengaruhi faktor kepemimpinan 
pesantren yang membawa orientasi pendidikan pesantren, bahkan perubahan 
                                                             
14Mohdor Ali.“Studi Integrasi kurikulum madrasah dan kurikulum pesantren Madrasah 
Aliyah di Pondok Pesantren Tanwirul Islam Tanggumong Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang. 




kurikulum pesantren tidak banyak terlihat ketika perubahan kurikulum 
pendidikan nasional mengalami banyak perubahan.
15
 
4. Akhmad Najibul Dengan Penelitian Tesis “Strategi Manajemen Pesantren di 
Malang Menuju Pesantren Mandiri (Studi Analisis Aplilkasi Konsep Total 
Quality Manajemen di Pesantren)” di UIN Sunan Ampel. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif dengan rancangan studi kasus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut pengelolapesantren an-nur 
malang, untuk mengikuti konsep berpikir TQM, maka manajemen pesantren 
seyogyanya memandang bahwa proses pendidikan adalah suatu peningkatan 
terus menerus. Pondok Pesantren An-Nur melakukan modernisasi dalam 
pengelolaan pondok sebagai upaya mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan malakukan pemantapan internal dan melakukan 
penyesuaian visi dan misi pendidikan ke arah perubahan global.
16
 
5. M. Yusuf Hamdani dengan penelitian tesis “Manajemen Pondok Pesantren 
(Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Al- Muhsin Yogyakarta)” di UIN Sunan 
Kalijaga. Jenis penlitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode 
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan Pondok Pesantren Al- Muhsin Yogyakarta sudah 
menerapkan manajemen pendidikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengarahan dan pengawasan. Dalam menerapkan hal 
tersebut ditemukan faktor pendukung dan penghambat. Faktor-faktor  
                                                             
15Amir Mahmud dengan penelitian tesis “Dinamika Pengembangan Kurikulum Pendidikan di 
Pesantren Rifaiyah”. Tesis. UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
16
Akhmad Najibul Dengan Penelitian Tesis “Strategi Manajemen Pesantren di Malang 
Menuju Pesantren Mandiri (Studi Analisis Aplilkasi Konsep Total Quality Manajemen di 
Pesantren)”. Tesis. UIN Sunan Ampel, 2013. 
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pendukungnya adalah adanya dukungan dari seluruh warga pondok, tersedianya 
fasilitas, kesamaan visi warga pondok, serta kerjasama dari instansi yang 
terkait. Faktor penghambatnya adalah adanya perbedaan persepsi, pengasuh 
kurang fokus mengelola pondok, perbedaan latar belakang, masalah rekrutmen, 
rendahnya gaji pegawai serta pengawasn yang belum optimal.
17
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini: 
a. Menggambarkan proses pendidikan pesantren pendidikan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
b. Menggali bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren pendidikan madrasah 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
c. Mengetahui aspek kelembagaan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
d. Menemukan faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan pendidikan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
2. Kegunaan Penulisan 
Adapun kegunaan penulisan ini adalah: 
a. Secara teoritis hasil penelitian digunakan untuk meningkatkan sistem 
pendidikan Islam. 
b. Secara praktis sebagai sumbangan pemikiran terhadap sistem pendidikan 
Islam. 
                                                             
17M. Yusuf Hamdani dengan penelitian tesis “Manajemen pondok pesantren (studi kasus 
pada pondok pesantren Al- Muhsin Yogyakarta)”. Tesis. UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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c. Dapat dijadikan bahan bacaan bagi peneliti maupun pengajar pendidikan 







A. Sistem Pendidikan Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pengertian Pesantren menurut sebagian ahli berasal dari kata santri, yaitu 
pesantrian dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal santri.1 
Keberadaan pesantren di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan masuknya 
Islam di Indonesia dan diiringi dengan keinginan dari para pemeluknya untuk 
mempelajari dan mendalami ajaran Islam. Pesantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam tertua walaupun sejarah tidak mencatat secara pasti munculnya 
pesantren pertama kali di Indonesia.
2
 Namun setidaknya sebagian ahli berpatokan 
pada pesantren yang pertama kali didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim pada 1399 
M yang berfokus pada penyebaran agama Islam di Jawa.
3
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan wujud proses perkembangan 
sistem pendidikan nasional. Pesantren bukan hanya identik dengan keislaman namun 
juga mengandung makna keaslian Indonesia. Sebab, lembagayang serupa dengan 
pesantren telah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam tinggal 
meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada, namun tidakn 
mengecilkan perana Islam dalam mempelopori pendidikan di Indonesia.
4
 Pesantren 
                                                             
1
Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di Indonesia), h. 
63. 
2
Muhammad Hambal Shafwan, Intisari Sejarah Pendidikan Islam (Solo: Pustaka Arafah, 
2014), h. 254. 
3
Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 
Sistem Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: PT. LKIS, 2013), h. 33. 
4
Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan ( Jakarta: Dian Rakyat, 
1997), h. 3. 
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merupakan lembaga pendidikan yang bentuk sistem pendidikannya telah ada sejak 
Islam belum datang, namun pesantren tetap mengakar kuat dan bahkan terus eksis di 
zaman canggihnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pesantren meruapakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh 
serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama yang mana para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian yang sepenuhnya berada 
dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri khas bersifat 
kharismatik serta independen dalam segala hal.
5
 Pesantren dapat didefenisikan 
sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pada pelajaran 
agama Islam dengan didukung adanya asrama sebagai tempat tinggal santri yang 
yang bersifat permanen. Pesantren memiliki ciri khas sebagai berikut: 
a. Berdiri sendiri yaitu berdirinya pondok pesantren berdasarkan dari hasil 
inisiatif dari para pendiri yaitu kiai atau ulama. 
b. Kepemimpinan tunggal. Kiai masih memiliki pengaruh yang besar terhadap 
santri dan warga sekitar pondok. 
c. Sistem hidup bersama. Hal ini memberikan gambaran bahwa kerukunan 
antara santri dan penghuni pondok masih terjaga. 
d. Sifat kegotongroyongan merupakan sikap dasar kehidupan santri dalam 
menyelesaikan masalah. 
Selain ciri khas  di atas, ada beberapa aspek lain yang menjadi ciri kehidupan 
dan pendidikan pesantren yaitu pemberian metode, struktur dan literatur tradisional, 
baik berupa pendidikan formal di madrasah dengan jenjang pendidikan yang 
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Mujammil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 




bertingkat-tingkat, maupun dengan sistem halaqah dan sorogan yang ciri utama dari 
pengajaran ini adalah penekanan terhadap pemahaman secara harfiah atas suatu 
kitab tertentu. Hal ini akan mengakibatkan daya analisa para santri menjadi rendah. 
Ciri khas berikutnya dapat dilihat pada pemeliharaan nilai tertentu yang 
mungkin lebih mudah disebut dengan subkultur pesantren. Tata nilai dan subkultur 
yang dimaksud adalah penekanan pada nilai ibadah terhadap kegiatan yang 
dilakukan santri, termasuk taat dan memuliakan guru yang merupakan sarana untuk 
memperoleh pengetahuan agama yang hakiki.
6
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khas 
tersendiri dan membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren yang 
menonjol dengan pengajian kitab klasik dengan misi meningkatkan keimanan, 
ketakwan, dan akhlak mulia memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
mendidik moral anak bangsa sejak masa penjajahan hingga saat ini. 
2. Komponen Pesantren 
Setiap pesantren bekembang dan berproses dengan cara yang berbeda-beda baik 
dari segi metode maupun kegiatan kurikulernya, namun dengan perbedaan tersebut 
masih dapat ditemukan adanya pola yang sama diantaranya dapat dibedakan dalam 
dua segi yaitu segi fisik dan nonfisik. Dari segi fisik ada empat komponen yang 
selalu melekat pada setiap pondok pesantren yaitu; a) Kiai sebagai pemimpin, 
pendidik, dan panutan. b) Santri sebagai peserta didik. c) Masjid sebagai tempat 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta peribadatan. d) Pondok sebagai 
                                                             
6Azhari, “Eksistensi Sistem Pesantren Salafi Dalam Menghadapi Era Modern”, Islamic 
Studies Journal, Vol. 2, No. 1 (2014), h. 55. 
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tempat mukim santri. Dari segi nonfisik adalah pengajian atau pengajaran agama 
dengan berbagai metode yang secara umum hampir seragam.
7
 
Pesantren merupakan hasil usaha mandiri kiai yang dibantu santri dan 
masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk yang selama ini cukup sulit terjadi 
penyeragaman dalam skala nasional. Setiap pesantren memiliki ciri khusus akibat 




Adapun yang menjadi komponen utama pesantren dan diuraikan secara global 
sebagai berikut yaitu: 
a. Pondok 
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti tempat 
bermalam, pondok juga diartikan asrama. Dengan demikian, pondok 
mengandung makna sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren semestinya 
memiliki asrama sebagai tempat tinggal santri.
9
  
Ada beberapa alasan utama pentingnya pondok dalam satu pesantren yaitu 
banyaknya santri yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk menuntut 
ilmu, dan pesantren biasanya terletak di daerah yang tidak tersedia 
perumahan untuk menampung santri yang berdatangan dari jauh. 
 
 
                                                             
7
Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 
Sistem Pendidikan Pesantren, h. 37. 
8
Mujammil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 
Institusi, h. 16. 
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Masjid merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren. 
Masjid sebagai tempat yang paling strategis untuk mendidik para santri 




Seperti yang dikemukakan di atas, masjid memiliki fungsi ganda, selain 
sebagai tempat salat dan ibadah juga sebagai tempat pengajian terutama yang 
masih menggunakan metode sorogan dan wetonan (bandongan). Posisi 
masjid di kalangan pesantren memiliki makna tersendiri khususnya tempat 
untuk mendidik dan mengajar santri.
11
 
Dalam konteks pesantren, masjid dan kiai dua hal yang memiliki keterkaitan 
Perat satu dengan lainnya. Di tempat inilah hubungan santri dan kiai dirajut 
bukan hanya dalam bentuk transmisi ilmu-ilmu Islam, namun juga 
membentuk hubungan emosional antara kiai dan santri yang pada akhirnya 




Santri merupakan peserta didik yang menuntut ilmu atau objek pendidikan di 
pesantren. Santri di pesantren digolongkan dalam dua kelompok yaitu santri 
mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah santri yang datang dari 
tempat yang jauh dan tidak memungkinkan bagi santri tersebut untuk pulang 
                                                             
10
Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 
Sistem Pendidikan Pesantren,  h. 40. 
11
Mujammil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 
Institusi, h. 21. 
12
Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMIM: Pencetak Muslim Modern (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011),  h. 69.  
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ke rumahnya sehingga dia harus tinggal di pesantren. Santri kalong adalah 
santri berasal dari daerah sekitar pesantren sehingga memungkinkan bagi 




Kiai merupakan tokoh pusat dalam sebuah pesantren.
14
 Kiai adalah salah satu 
elemen yang paling esensial dari satu pesantren, sebab bermula pada interaksi 
kiai dengan orang yang menimba ilmu dengannya maka berangsur-angsur 
akan menjadi besar dan berlanjut pada dibangunnya masjid, pondok sehingga 
memenuhi keseluruhan elemen pesantren.
15
 Kiai tidak hanya sebagai 
penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga 
sosok cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri. 
Kedudukan dan pengaruh kiai terletak pada keutamaan yang dimiliki pribadi 
kiai, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agama, kesalehan tercermin 
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang sekaligus mencerminkan nilai-
nilai yang hidup di lingkungan santri.
16
 
Kiai sebagai guru atau pendidik utama di pesantren sebab kiai bertugas 
memberikan bimbingan, pengarahan, dan pendidikan kepada para santri. Kiai 
merupakan figur ideal santri dalam proses pengembangan diri, meskipun pada 
                                                             
13
 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di Indonesia), h 
66. 
14
Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di Indonesia), h 
66.  
15
Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMIM: Pencetak Muslim Modern, h. 75.  
16
Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan 
(Jakarta:Rajawali Pers, 2009), h. 55.   
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umumnya kiai juga memiliki beberapa asisten dengan sebutan “ustad” atau 
“santri senior”.17 
e. Pengajian Kitab-Kitab Klasik 
Kitab-kitab klasik lebih populer disebut dengan kitab kuning yaitu kitab yang 
ditulis oleh ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan kemahiran 
seorang santri dapat diukur dari kemampuannya membaca serta menjelaskan 
isi kitab tersebut. Kriteria kemampuan membaca kitab sebagai syarat utama 
diterima atau tidaknya seorang sebagai ulama atau kiai bukan hanya berlaku 
pada zaman dulu saja, namun hal itu berlaku sampai saat ini. Begitu tinggi 
posisi kitab-kitab klasik tersebut sehingga setiap pesantren selalu 
mengadakan pengajian kitab-kitab klasik, walaupun telah banyak pesantren 




Pesantren seiring dengan perkembangan zaman mengalami perubahan dengan 
adanya pesantren modern yang begitu banyak, namun tidak mengurangi dan 
menghilangkan tradisi lama bahkan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 
Pesantren dari masa ke masa selalu memiliki fungsi utama sebagai tempat tafaqquh 
fiddin, walaupun secara empiris bentuk bangunan dan metode pembelajaran 
mengalami perubahan yang cukup signifikan. 
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Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 
Sistem Pendidikan Pesantren, h. 38. 
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3. Pola-Pola Pesantren 
Pada dasarnya pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
dilaksanakan dengan sistem pondok dengan kiai sebagai tokoh sentralnya dan masjid 
sebagai pusat lembaganya. Sejak awal pertumbuhannya, pesantren memiliki bentuk 
beragam sehingga tidak ada standarisasi yang berlaku bagi pesantren. Namun proses 
pertumbuhan dan perkembangan pesantren menampakkan telah adanya pola umum 
yang terbentuk. 
Pesantren dapat dipolakan secara garis besar kepada dua pola yaitu 
berdasarkan bangunan fisik dan berdasarkan kurikulum. Adapun pola pesantren 
berdasarkan bangunan fisik terbagi pada lima pola yaitu: 
a. Pola I terdiri dari masjid dan rumah kiai. 
b. Pola II terdiri dari masjid, rumah kiai, dan pondok. 
c. Pola III terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok, dan madrasah. 
d. Pola IV terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok, madrasah, tempat 
keterampilan. 
e. Pola V terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok, madrasah, tempat 




Dan adapun pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat dipolakan 
menjadi lima bagian yaitu: 
a. Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik dan metode 
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penyampaiannnya menggunakan wetonan dan sorogan. Santri dinilai 
berdasarkan kitab yang mereka baca dan tidak mementingkan ijazah. 
b. Pola II,  pada pola ini hampir sama dengan pola yang pertama hanya saja 
sudah disediakan asrama bagi santri yang berasal dari luar daerah. Dan pada 
pola ini sudah diajarakan beberapa keterampilan dan sedikit pengetahuan 
umumdan sudah dibagi jenjang pendidikannya mulai ibtidaiyah, tsanawiyah, 
dan aliyah dengan sistem klasikal. 
c. Pola III, pada pola ini sudah dilengkapi mata pelajaran umum dan ditambah 
berbagai macam pendidikan lainnya dan telah melaksanakan program 
pengembangan masyarakat. 
d. Pola IV, pola ini menitikberatkan pada pelajaran keterampilan disamping 
pelajaran umum. Keterampilan diajarkan untuk bekal setelah keluar dari 
pesantren tersebut. 
e. Pola V, pada pola ini diajarkan kitab klasik, dimasukkannya madrasah yang 
selain mengajarkan mata pelajaran agama juga mengajarkan pelajaran umum, 




Dari berbagai tingkatan konsistensi dengan sistem  dan pengaruh sistem 
modern, secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorikan ke dalam tiga 
bentuk yaitu: 
a. Pondok pesantren salafiyah merupakan pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional dengan 
mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik Islam. 
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b. Pondok pesantren khalafiyah merupakan pondok pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui 
satuan formal baik madrasah maupun sekolah. 
c. Pondok pesantren kombinasi merupakan pondok pesantren yang memadukan 
antara sistem pendidikan pesantren salafiyah dan khalfiayah. 
Sampai saat ini jumlah pesantren di Indonesia mencapai 14.067 pesantren, 
dengan tipologi pesantren salafiyah sebanyak 8.905, pesantren khalafiyah sebanyak 
878, dan pesantren kombinasi sebanyak 4.284.
21
 
4. Sistem Pendidikan Pesantren 
Potret pesantren dapat dilihat dari berbagai segi sistem pendidikan pesantren 
secara menyeluruh meliputi materi pembelajaran, metode pengajaran, prisinsip-
prinsip pendidikan, sarana dan tujuan pendidikan pesantren, kehidupan kiai dan 
santri serta hubungan keduanya.
22
 Berdasarkan latar belakang didirikannya suatu 
pesantren dapat dilihat dari tujuan utamanya yaitu untuk mendalami ilmu-ilmu 
agama dan diharapkan santri yang keluar dari pesantren telah memahami beraneka 
ragam mata pelajaran agama dan kemampuan merujuk kepada kitab-kitab klasik. 
Adapan komponen sistem pendidikan di pesantren meliputi: 
a. Pelaksana Pendidikan  
Pelaksana pendidikan di pesantren meliputi kiai, pengasuh/pendidik dan 
peserta didik/santri. Kiai merupakan pusat kepemimpinan di pesantren. Kiai dan 
Pengasuh/pendidik merupakan pihak yang menjalakan pendidikan serta 
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mentransferkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik/santri dalam lingkungan 
pesantren, selain memberikan ilmu juga membimbing serta membentuk kepribadian 
peserta didik/santri di pesantren. Peserta didik/santri merupakan penerima ilmu dari 
pendidik/pengasuh serta pihak yang terdidik dalam lingkungan pesantren. 
b. Materi pembelajaran 
Pada dasarnya pesantren hanya mengajarkan ilmu dengan sumber kajian atau 
mata pelajaran kitab-kitab yang ditulis dalam berbahasa Arab. Sumber-sumber 
tersebut mencakup al-Quran beserta tajwid dan tafsirnya, fiqh dan ushul fiqh, hadis 
dan musthalah al-hadis, bahasa Arab dengan seperangkat ilmu alatnya, seperti 
nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, badi’, manthiq, dan tasawuf. Sumber-sumber kajian 
ini biasa disebut dengan kitab kuning.
23
 
Materi pelajaran dalam kalangan pesantren lebih dikenal dibanding istilah 
kurikulum, namun untuk pemaparan dalam kegiatan yang lebih baik yang 
berorientasi pada pengembangan intelektual, keterampilan, pengabdian tampaknya 
lebih tepat digunakan istilah kurikulum. Adapun kurikulum yang dimaksudkan 
adalah segala sesuatu usaha yang ditempuh sekolah untuk mempengaruhi atau 
menstimulasi belajar, baik berlangsung di dalam kelas maupun diluar kelas.
24
 
Ketika pembelajaran masih berlangsung di langgar atau masjid, materi 
pelajaran masih berpusat pada tiga inti ajaran Islam yaitu iman, Islam, dan ihsan. 
Penyampaian tiga komponen tersebut dalam bentuk yang paling mendasar sebab 
disesuaikan dengan tingkat intelektual dan kualitas keberagaman pada saat itu. 
Peralihan dari langgar atau masjid dan berkembang menjadi pondok pesantren 
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ternyata membawa perubahan pada materi pelajaran, dari sekedar pngetahuan 
menjadi ilmu. Dalam perkembangan selanjutnya santri bukan hanya diberikan ilmu-
ilmu yang terkait dengan ritual keseharian yang bersifat praktis pragmatis melainkan 
ilmu-ilmu yang menggunakan penalaran yang menggunakan referensi wahyu dan 
bahkan ilmu-ilmu yang menggunakan cara pendekatan yang tepat kepada Allah 
seperti ilmu tasawuf. 
Pada perkembangan selanjutnya kurikulum pesantren berkembang dan 
bertambah luas lagi dengan penambahan ilmu-ilmu yang masih merupakan elemen 
dari materi pelajaran yang diajarkan pada awal pertumbuhannya. Beberapa laporan 
mengenai materi pelajaran tersebut yaitu al-Quran dengan tafsir dan tajwidnya, ilmu 
kalam, fiqih, qawaid al fiqh, hadis dan mushthalah hadis, bahasa Arab dan ilmu 
alatnya seperti nahwu, sharaf, bayan, arudh, ma’ani, tarikh, mantiq, tasawuf, dan 
akhlak. Tidak semua pesantren mengajarkan ilmu tersebut secara ketat namun 
kombinasi ilmu tersebut lazimnya ditetapkan di pesantren.
25
 
Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dibatasi seperti dalam lembaga-
lembaga pendidikan yang menggunakan sistem klasikal. Umumnya kenaikan tingkat 
seorang santri didasarkan pada isi mata pelajaran tertentu ditandai dengan tamat dan 
bergantinya kitab yang dipelajarinya. Apabila seorang santri telah menguasai satu 
kitab atau beberapa kitab dan telah lulus maka santri tersebut akan berpindah kitab 
tidak berdasarkan pada usia namun pada penguasaan kitab-kitab tertentu yang telah 
ditetapkan dari yang terendah hingga yang paling tinggi. 
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c. Metode Pembelajaran 
 Dalam mengajarkan kitab-kitab klasik/kontemporer seorang kiai menempuh 
metode-metode berikut : 
1) Metode wetonan adalah metode pembelajaran yang mana para santri 
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai. Kiai membacakan kitab 
yang dipelajari saat itu, santri menyimak kitab masing-masing dan membuat 
catatan.  
2) Metode Sorogan merupkan metode pembelajaran dengan cara santri 
menghadap guru satu persatu dengan membawa kitab yang akan dipelajari. 
Kitab-kitab yang dipelajari itu diklasifikasikan berdasarkan tingkatan-
tingkatan, ada tingkat awal, menengah. Metode sorogan sedikit berbeda 
dengan wetonan yang mana santri manghadap guru satu persatu dengan 
membawa kitab yang dipelajari. Kiai membacakan dan manerjemahan kitab 
tersebut serta menerangkan maksudnya. Kiai cukup manunjukkan cara yang 
benar tergantung materi yang diajarkan serta kemampuan santri dalam 
memahaminya. 
3) Metode hapalan yang juga menempati kedudukan paling penting di 
pesantren. Pelajaran tertentu dengan materi-materi tertentu diwajibkan untuk 
dihapal, misalnya al-Quran dan hadis, ada sejumlah ayat-ayat yang wajib 
dihapal oleh santri begitu juga hadis dan dalam bidang pelajaran lainnya.  
27 
 
4) Metode musyawarah yaitu mendiskusikan pelajaran yang sudah dan akan 
dipelajari. Metode musyawarah bertujuan memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh kiai atau ustad.
26
 
5) Metode Muzakarah yaitu merupakan metode yang dijalankan di pesantren 
dan biasanya dilaksanakan pada malam hari setelah salat isya berjamaah 
dengan mengulang kembali pelajaran-pelajaran yang telah lalu dan sekaligus 
mendiskusikan pelajaran-pelajaran yang belum dimengerti bersama santri 
lainnya. 
Metode yang paling umum digunakan dalam pembelajaran di pesantren adalah 
metode ceramah dan metode hapalan. Metode ceramah lebih berfungsi untuk 
pembelajaran kitab kuning di pesantren maupun di madrasah, guru memberikan 
penjelasan dengan menerjemahkan kitab tertentu kemudian santri menulis 
terjemahan di kitab masing-masing. Metode hapalan lebih efektif digunkan utuk 
menghapalkan al-Quran dan kosakata bahasa Arab.
27
 
Metode-metode tersebut di atas merupakan metode-metode yang diterapkan di 
pesantren dan secara bertahap telah mengalami kemajuan yang mana pada saat 
tumbuhnya pesantren hanya menerapkan metode sorogan dan bandongan. 
Berkembangnya metode baru tentunya memberikan pengaruh dalam meningkatkan 
pendidikan di pesantren. 
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d. Manajemen Pondok Pesantren 
Pondok pesantren sangat melekat dengan figur kiai. Kiai dalam pesantren 
merupakan figur sentral, otoritatif, dan pusat seluruh kebijakan dan perubahan. Hal 
tersebut erat kaitannya dengan dua faktor yaitu pertama, kepemimpinannya yang 
tersentralisasi pada individu yang bersandar pada kharisma serta hubungan yang 
bersifat paternalistik, kebanyakan pesantren menganut pola mono-manajemen dan 
mono administrasi sehingga tidak ada delegasi kewenangan ke unit-unit kerja yang 
ada dalam organisasi. Kedua kepemilikan pesantren bersifat individual. Otoritas 
individu kiai sebagai pendiri sekaligus pengasuh pesantren sangat berpengaruh besar. 
Faktor nasab juga kuat sehingga kiai dapat mewariskan kepemimpinan pesantren 




Seiring dengan perubahan yang terjadi dalam sistem dan kelembagaan 
pendidikan Islam, otoritas tunggal kiai, baik sebagai pemilik, pemimpin, atau guru 
utama di pesantren mulai berkurang. Meskipun nilai ketaatan masih tetap menjadi 
acuan dalam hubungan kiai-santri di lingkungan komunitas santri, namun kiai tidak 
lagi menjadi tokoh sentral dalam manajemen pendidikan di pesantren. Adanya 
kebijakan pemerintah yang memberikan dukungan terhadap proses pendidikan di 
pesantren dan madrasah dan menuntut pertanggungjawaban berdasarkan prosedur 
penggunaan sumber daya sesuai aturan pemerintah telah ikut mendorong perubahan 
dalam manajemen di pesantren dari otoritas personal kepada otoritas manajerial 
dalam bentuk organisasi formal.
29
 
                                                             
28
Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, h. 15.  
29
Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, h. 205.  
29 
 
Penyelenggaraan pendidikan formal dalam lingkungan pesantren 
menyebabkan pesantren mengalami perkembangan pada aspek manajemen, 
organisasi, dan administrasi pengelolaan keuangan. Dalam beberapa kasus, 
perkembangan dimulai dari perubahan gaya kepemimpinan pesantren yang awalnya 
bersifat kharismatik ke rasionalistik, dari otoriter-patrenalistik ke diplomatik-
parsipatif, sehingga pusat kekuasaan sedikit terdistribusi di kalangan elit pesantren 
dan tidak terlalu terpusat pada kiai. Pengaruh sistem pendidikan formal menuntut 
kejelasan pola hubungan dan pembagian kerja di antara unit-unit kerja.
30
 
Pada lembaga pesantren lainnya yang berintegrasi dengan pendidikan formal 
telah membentuk badan pengurus harian yang khusus mengelola dan menangani 
kegiatan-kegiatan pesantren, misalnya pendidikan formal di madrasah, pengajian, 
serta sampai pada masalah penginapan (asrama) santri, kehumasan, dan sebagainya. 
Pada tipe pesantren ini pembagian kerja antar unit sudah berjalan dengan baik, 
namun tetap saja kiai memiliki pengaruh yang cukup kuat. 
e. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Tujuan pendidikan pesantren tidak terumuskan secara jelas sebab hal ini 
dimaklumi mengingat pertumbuhan pesantren sejak awal berdirinya tidak 
membutuhkan legalitas secara formal selain itu dalam menentukan tujuan pesantren 
diserahkan kepada kiai bersama stafnya. Dengan tidak adanya perumusan secara 
jelas menyebabkan kesulitan dalam menentukan tujuan kurikulum dan materi 
pelajaran yang disajikan secara menyeluruh pada tiap-tiap pesantren. Hal ini 
disebabkan situasi dan kondisi pesantren yang berbeda-beda.  
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Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga yang mampu memberi 
pengaruh yang cukup besar dalam dunia pendidikan, baik jasmani, ruhani maupun 
intelegensi karena sumber nilai dan norma-norma agama merupakan kerangka acuan 
dan berpikir serta sikap ideal para santri, sehingga pondok pesantren sering disebut 
sebagai alat transformasi kultural. Tujuan utama pondok pesantren adalah mencetak 
ulama dan ahli agama. Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren tidak sekedar 
pemindahan ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu, namun yang terpenting 
adalah penanaman dan pembentukan nilai-nilai tertentu pada pribadi santri.
31
 
Tujuan utama pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan khususnya dalam 
pendalaman agama Islam, lembaga ilmu pengetahuan dan teknologi, serta lembaga 
sosial dan pemberdayaan masyarakat.  
B. Sistem Pendidikan Madrasah 
1.  Pengertian Madrasah 
Madrasah berasal dari bahasa Arab yang berarti tempat belajar atau sekolah. 
Padanan kata madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah namun dikhususkan 
lagi pada sekolah-sekolah agama Islam. Dari penjelasan tersebut penekanan 
madrasah sebagai suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Di Negara 
Arab madrasah ditujukan untuk sekolah-sekolah umum, namun di Indonesia 
ditujukan untuk sekolah-sekolah yang mempelajari ajaran-ajaran Islam. Madrasah 
pada prinsipnya adalah kelanjutan dari sistem pendidikan pesantren.
32
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 Di pesantren dikenal dengan lima elemen penting yaitu kiai, santri, pondok, 
mesjid, dan kitab-kitab klasik, namun pada sistem madrasah diutamakan tempat 
belajar, guru, siswa, rencana pembelajaran serta pimpinan. Jika dilihat lagi madrasah 




Menurut peraturan Mentri Agama Nomor 1 Tahun 1946 dan Nomor 7 Tahun 
1950, madrasah mengandung makna sebagai a) Tempat pendidikan yang diatur 
sebagai sekolah dan membuat pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam 
menjadi pokok pengajarannya. b) Pondok dan pesantren yang memberi pendidikan 
setingkat dengan madrasah.
34
 Dari segi tingkatannya madrasah terbagi kepada tiga 
yaitu, madrasah Ibtidaiyah (tingkat dasar), madrasah Tsanawiyah (tingkat 
menengah), dan madrasah Aliyah (tingkat menengah atas). 
2. Perkembangan Madrasah di Indonesia 
Pendirian madrasah di Timur Tengah memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan karena menambah khasanah lembaga pendidikan di lingkungan 
masyarakat Islam yang mana sebelumnya hanya mengenal pendidikan tradisional 
yang diselenggarakan di masjid dan kuttab dan pada akhirnya mempengaruhi 
penyelenggaran pendidikan tingkat tinggi. Berbeda dengan pendirian madrasah di  
yang merupakan fenomena modern yang muncul pada awal abad ke-20 dan 
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Latar belakang kelahiran madrasah di Indonesia bertumpu pada dua faktor 
penting. Pertama, pendidikan Islam tradisional dianggap kurang sistematis dan 
kurang memberikan kemampuan pragmatis yang memadai. Kedua, laju 
perkembangan sekolah-sekolah ala Belanda di kalangan masyarakat cenderung 
meluas dan membawakan watak sekularisme sehingga harus diimbangi dengan 
sistem pendidikan Islam yang memiliki model dan organisasi yang lebih teratur dan 
terencana. Pertumbuhan madrasah sekaligus menunjukkan adanya pola respon umat 
Islam terhadap kebijakan pemerintah Hindia Belanda.
36
  
Tumbuh dan berkembangnya madrasah di Indonesia tidak terlepas dari 
berkembangnya ide-ide pembaruan di kalangan umat Islam. Pada awal abad 20 
banyak pelajar Indonesia yang telah bertahun-tahun bermukim di Timur Tengah 
kembali ke tanah air dan mengembangkan ide-ide baru dalam bidang pendidikan 
salah satu diantaranya melahirkan madrasah. Madrasah pertama kali digagas oleh 
Syekh Abdullah Ahmad sebagai pendiri madrasah pertama di indonesia yaitu 
Madrasah Adabiyah di Padang pada tahun 1909 dan menjadi HIS Adabiyah pada 
tahun 1915, dan selanjutnya Syekh M. Thaib Umar mendirirkan madrasah di Batu 
Sangkar pada tahun 1910.
37
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Diantara ulama yang berjasa dalam upaya perkembangan pendidikan Islam, 
terutama dari model lama di pesantren tradisional ke sistem madrasah yaitu  
a) Syekh Abdullah Ahmad merupakan penndiri Madrasah Adabiyah di padang 
tahun 1909, madrasah ini merupakan madrasah pertama di Indonesia. 
b) Syekh M. Thaib Umar merupakan pendiri Madrasah School di Batusangkar 
tahun 1910. Di Madrasah School sebagaimana layaknya sistem sekolah, 
tidaka lagi menggunakan sistem halaqah melainkan dengan sistem klasikal 
kurikulumnya pun tidaka hanya terbatas pada pelajaran agama namun juga 
telah memasukkan pelajaran umum. 
c) Rahmah el Yunusiah merupakan pendiri Madrasah Diniyah putri di Padang 
Panjang pada tahun 1923. Perguruan ini khusus mendidik pelajar putri dalam 
ilmu pengetahuan umum dan agama. 
d) K.H. Hasyim Asy’ari merupakan pendiri Madrasah Salafiah di Tebuireng 
Jombang Jawa Timur tahun 1916. 
e) K.H. Ahmad Dahlan mendirikan berbagai lembaga pendidikan lewat 
organisasi Muhammadiyah yang didirikannya pada 18 November 1912. 
Dengan menggunakan sistem modern dan memadukan pengetahuan agama 
dan umum yang diajarkan di lembaga pendidikannya.
38
 
Pasca kemerdekaan, dibentuklah Departemen agama sebagai perwujudan dari 
falsafah hidup bangsa Indonesia yang religius pada tanggal 3 Januari 1946 dan salah 
satu bidang garapan Departemen Agama adalah bidang pendidikan seperti madrasah, 
pesantren, dan pendidikan agama di sekolah umum.  
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Penyelenggaran madrasah pada saat ini didasarkan pada surat keputusan 
bersama (SKB 3 Menteri) yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Menteri Dalam Negri Tahun 1975, dalam SKB itu disebutkan 
bahwa yang dimaksudkan dengan madrasah adalah lembaga pendidikan yang 
menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang 
diberikan sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum.
39
 Dengan 
tingkat mata pelajaran umum yang sama dengan mata pelajaran umum di sekolah 
maka ijazah madrasah memiliki nilai yang sama dengan sekolah umum yang 
setingkat, lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum, serta pindahan 
madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat. 
Dengan lahirnya SKB 3 Menteri maka menjadikan madrasah setara dengan 
sekolah umum dan dapat melakukan mobilitas ke lembaga pendidikan umum yang 
lebih tinggi dan tetap diterima pada lembaga-lembaga dalam lingkungan kementrian 
Agama, namun melihat kecendrungan ini terdapat kesan bahwa madrasah tak 
ubahnya dengan sekolah umum yang berarti identitas madrasah sebagai sekolah 
agama semakin berkurang dan cendrung hilang.  
Madrasah mengalami tiga fase perkembangan yaitu : 
a) Fase pertama (1945-1947). Madrasah pada fase ini lebih berkonsentrasi pada 
mata pelajaran agama, sehingga penghargaan ijazah tidak sama dengan 
sekolah. Tamatan madrasah hanya diperbolehkan untuk melanjutkan 
pelajaran ke perguruan tinggi agama, begitu pula dengan hak-hak lainnya yag 
dimiliki sekolah tidak dimiliki madrasah. 
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b) Fase kedua (1975-1989). Pada fase ini madrasah memasuki era SKB Tiga 
Mentri yang mana mata pelajaran umum lebih dominan yaitu sekitar 70%. Di 
fase ini tamatan madrasah memiliki hak yang sama dengan tamatan sekolah. 
c) Fase ketiga (1990-sekarang). Madrasah pada fase ini memasuki era madrasah 
sebagai sekolah berciri khas Islam. Madrasah ini dari seluruh struktur 
pengetahuan umum sama dengan sekolah dan sebagai ciri khas keislaman 
diberikan bentuk pelajaran keislaman melebihi apa yang diberikan sekolah, 
begitu juga pada lingkungan sekolah dan pendidik serta peserta didik yang 
memiliki ciri khas keislaman.
40
 
Perkembangan madrasah melalui banyak fase mulai pada fase awal 
perkembangannya yang pada umumnya memiliki ciri khas pesantren yaitu hanya 
memasukkan pelajaran agama, namun berbeda dalam pelaksanaannya. Pesantren 
dilaksanakan di mesjid dengan metode sorogan dan wetonan sedangkan di madrasah 
dilaksanakan dalam bentuk klasikal dengan metode ceramah dan diskusi. Pada tahap 
selanjutnya madrasah berkembang seiring tuntunan zaman dan kebutuhan 
masyarakat yang mengharapkan ijazah formal dari pemerintah maka pemerintah 
pada fase tersebut mulai memberikan perhatian kepada madrasah dengan 
memasukkan kurikulum nasional serta tamatan madrasah memiliki hak yang sama 
dengan hak tamatan dari sekolah umum. 
3. Ciri-ciri Madrasah Pada Masa Perkembangan dan Modern 
Berkaitan dengan ciri-ciri dari corak pendidikan di madrasah pada masa 
perkembangannya, Wirjosukarto secara spesifik merinci ciri-ciri pendidikan 
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madrasah  pada periode awal dengan pendidikan kolonial Belanda. Ciri pendidikan 
madrasah yaitu berorientasi menyiapkan calon kyai atau ulama yang hanya 
menguasai masalah agama semata, kurang memberikan pengetahuan untuk 
menghadapi perjuangan hidup sehari-hari dan tidak memasukkan pengetahuan 
umum sama sekali, serta terkesan mengisolasi diri dari hal-hal yang berbau Barat.  
Berbeda dengan madrasah, pendidikan kolonial memiliki ciri hanya 
menonjolkan pendidikan umum saja dan pada umumnya bersikap negatif terhadap 
agama Islam. Jurang yang memisahkan antara kedua golongan ini semakin terlihat 




Terpecahnya dunia pendidikan menjadi dua corak pendidikan yang berbeda 
tentunya tidak akana menguntungkan perkembangan intelektual masyarakat 
Indonesia pada masa yang akan datang. Sadar akan hal ini, beberapa intelektual 
Islam, seperti H. Abdullah Ahmad, Zainuddin Labay El-Yunusiy, KH. Ahmad 
Dahlan, dan KH. Ilyas (penerus KH. Hasyim As’ari) berupaya melakukan inovasi 
penyelenggaraan pendidikan melalui dua cara sebagai berikut:  
a)  Mendirikan lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu 
pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Dengan begitu madrasah 
diharapkan akan dapat melahirkan ulama intelek yaitu ulama yang selain 
pandai dalam ilmu agama, juga memahami ilmu pengetahuna umum. 
b) Memberikan tambahan pelajaran agama pada sekolah-sekolah umum sekuler, 
dengan tujuanm mengisi kekosongan intelegensia masyarakat kolonial akan 
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Setelah masuknya ilmu pengetahuan umum dalam pendidikan madrasah, 
maka madrasah pada pada masa modern memiliki ciri sebagai berikut: 
a) Sistem belajar mengajar pada madrasah menggunakan sistem klasikal dengan 
mengadopsi pendidikan Barat yang hasilnya dinilai lebih efisien. 
b) Materi pelajaran menggunakan bahan-bahan pelajaran agama yamg kitab-
kitabnya dikarangan oleh ulam baik klasik maupun kontemporer. 
c) Rencana pembelajaran tersusun scara sistematis sehingga efesiensi belajar 
akan lebih terjamin. 
d) Waktu belajar diselenggarkan dalam asrama khususnya pesantren yang telah 
berintegrasi dengan madrasah sehingga pembelajaran berjalan dengan teratur  
dan terpimpin. 
e) Guru atau pengasuh yang mengajar telah menganut alam pikiran yang lebih 
modern. 
4. Sistem Pendidikan dan Pembelajaran di Madrasah 
Sistem pendidikan dan pengajaan di madrasah begitu penting sebab 
berpengaruh pada tercapainya tujuan pendidikan. Sistem pendidikan mencakup 
seluruh aspek dalam pelaksanaan pendidikan. Salah satunya mengenai kegiatan 
pembelajaran dan metode penyampaian yang digunakan. Adapun kegiatan 
pembelajaran merupakan satu usaha yang bersifat sadar tujuan, yang dengan 
sistematik terarah pada perubahan tingkah laku. Perubahan yang dimaksud 
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menunjuk pada suatu proses yang harus dilalui. Proses disini adalah kegiatan 
pembelajaran sebagai proses interaksi edukatif.  
Dalam proses interaksi edukatif pada awalnya peserta didik lebih banyak 
berperan sebagai objek dan pendidik sebagai sumber ilmu. Namun pada 
perkembangan selanjutnya seiring berkembangnya metode pembelajaran peserta 
didik dapat menjalankan fungsinya dalam proses pencarian ilmu dan tak sekedar 
menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber ilmu. 
Mengenai metode pengajaran yang digunakan di madrasah merupakan 
perpaduan antara sistem pada pondok pesantren dengan sistem yang berlaku di 
sekolah-sekolah modern. Dalam proses pelaksanakan kegiatan pembelajaran metode 
yang digunakan bervariasi, diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode 
demonstrasi, pemberian tugas dan sebagainya.  
Unsur pendidikan lainnya yang tak kalah pentingnya yaitu kurikulum. Dalam 
UU. No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta tata cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
43
 Dalam UU. No. 20 Tahun 2003 madrasah 
merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki peran yang sama dengan 
sekolah-sekolah umum. Kurikulum pada madrasah memuat semua kurikulum yang 
sama dengan sekolah umum dan ditambah dengan pelajaran agama yang lebih 
banyak porsinya dengan sekolah umum. Oleh karena itu  madrasah masih cukup 
diminati sebab dikenal sebagai sekolah plus disamping memuat pelajaran umum, 
                                                             
43
Pemerintah Republik Indonesia,Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), bab 1, pasal 1.   
39 
 
madrasah juga memuat pelajaran agama yang lebih dari sekolah umum, namun 
sebenarnya memiliki sisi negatif karena peserta didik akan terbebani dengan mata 
pelajaran yang cukup banyak sehingga pencapaian tidak begitu optimal. 
5. Manajemen dalam Sistem Pendidikan Madrasah 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran agama 
Islam dalam jenjang pendidikan rendah dan menengah. Tumbuhkembangnya 
madrasah di Indonesia merupakan hasil tarik menarik dengan pendidikan pesantren 
sebagai lembaga pendidikan tradisional  yang berada di satu sisi dengan pendidikan 
barat yang berada di sisi lain. 
Adanya manajemen dalam madrasah atau lebih dikenal dengan MBM 
(manajemen berbasis madrasah) adalah strategi untuk mewujudkan madrasah yang 
efektif dan produktif. MBM merupakan paradigma baru manajemen pendidikan yang 
memberikan otonomi luas pada madrasah dan keterlibatan masyarakat dalam 
kerangka kebijakan pendidikan nasional. MBM adalah salah satu wujud reformasi 
pendidikan yang memberikan otonomi kepada madrasah untuk mengatur kehidupan 
sesuai potensi, tuntutan, dan kebutuhannya. Dengan penerapan MBM, madrasah 
memiliki full otority and responsibility dalam menetapkan program-program 
pendidikan dan berbagai kebijakan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan. 
Tujuan MBM adalah meningkatkan efesiensi, mutu, dan pemerataan 
pendidikan. Peningkatan efesiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber 
daya partisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu dapat 
diperoleh melalui revitalisasi partisipasi orang tua terhadap madrasah dan 
pembelajaran, meningkatkan profesionalisme guru dan kepala madrasah. Pemerataan 
pendidikan diperoleh melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang 
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memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu. Selain 
tujuan di atas, MBM juga bertujuan mendirikan atau memberdayakan sekolah 
melalui pemberian kewenangan, dan sumber daya untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Dengan adanya kesempatan yang diberikan kepada kepala madrasah maka 
baik guru maupun kepala madrasah didorong untuk mengembangkan kurikulum serta 
berinovasi dengan melakukan eksperimen di lingkungan madrasah.
44
 
Dengan masuknya MBM dalam madrasah atau era otonomi pendidikan maka 
ada beberapa hal yang harus dilakukan madrasah. Pertama, mengakomodasi berbagai 
masukan dan kritik dari stakeholders, sekaligus memberikan kepecayaan kepada 
mereka untuk berpatisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan madrasah. 
Kedua,madrasah hendaknya menjadi lembaga inklusif dan universal yang mampu 
keluar dari jebakan-jebakan dikotomis yang selama ini melingkupi keilmuan di 
lembaga pendidikan ini. Madrasah hendaknya menerima integrasi ilmu-ilmu umum 
dengan terbuka, serta memberikan kebebasan kepada para peserta didik untuk 
mendalami pengetahuan/keilmuan sesuai pilihan atau minatnya. Ketiga, madrasah 
harus menjadi lembaga responsive terhadap berbagai perubahan dan kebutuhan 
masyarakatnya khusunya yang terjadi dalam dunia kerja, artinya bagaimana 
madrasah mampu menyediakan lulusanyang siap kerja dengan berbekal nilai-nilai 
keagamaan. Hal ini tentu membutuhkan sarana dan prasarana yang tidak sedikit.
45
 
Otonomi pendidikan memberikan kesempatan luas terhadap lembaga 
pendidikan madrasah menuju kemandirian dan keberdayaannya dalam bingkai 
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keislaman dan kemsyarakatan dan hal ini membutuhkan tanggung jawab dari diri 
sendiri dan masyarakat. 
C. Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren Dan Madrasah 
Pesantren dengan segala keunikan yang dimilikinya masih diharapkan menjadi 
penopang berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia. Keaslian dan kekhasan 
pesantren disamping sebagai khazanah tradisi budaya bangsa juga merupakan 
kekuatan penyangga pilar pendidikan untuk memunculkan pemimpin bangsa yang 
bermoral. Oleh karena itu, arus globalisasi mengandalkan tuntutan profesionalisme 
dalam mengembangkan sumber daya manusia yang bermutu. Realitas inilah yang 
menuntut adanya manajemen pengelolaan lembaga pendidikan sesuai tuntutan 
zaman. Signifikansi profesionalitas manajemen pendidikan menjadi sebuah 




Tuntutan profesionalitas manajerial madrasah yang banhyak dikelola secara 
integral dengan pesantren. Di Indonesia pesantren baik modern maupun salaf 
dominan memiliki lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai dengan 
perguruan tinggi. Lembaga-lembaga pendidikan yang ada di pesantren tersebut 
berbentuk madrasah maupun sekolah umum. 
Madrasah merupakan wujud pembaruan pendidikan pesantren yang muncul 
pada abad ke 20 dan yang melatarbelakangi munculnya adalah adanya gerakan 
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dan adanya respon pendidikan Islam 
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terhadap kebijakan pendidikan Hindia Belanda.
47
 Berbeda dengan kemunculan 
madrasah di Timur Tengah yang tekesan lebih modern sejak awal pertumbuhannya. 
Pendirian madrasah di pesantren menemukan momentumnya ketika K.H. A. 
Wahid Hasyim menjabat sebagai Menteri Agama RI. Selaku Menteri Agama, beliau 
melakukan pembaruan pendidikan Agama Islam melalui Peraturan Menteri Agama 
Nomor 3 Tahun 1950 yang menginstruksikan pemberian pelajaran umum di 
madrasah dan pemberian pelajaran agama di sekolah umum negri/swasta. Hal ini 
semakin mendorong pesantren mengadopsi madrasah  ke dalam pesantren.
48
 
Kemunculan dan perkembangan madrasah juga tidak terlepas dari ide 
pembaruan Islam dan selanjutnya dikembangkan oleh organisasi Islam di Indonesia. 
Pendidikan pesantren pada dasarnya dianggap sebagai aspek strategis dalam bentuk 
pandangan keislaman masyarakat. Namun pada kenyataannya saat ini kecendrungan  
masyarakat telah berubah, permasalahannya bukan pada potensi santri lulusan 
pesantren melainkan pergeseran ukuran. Ukuran dalam masyarakat adalah 
menyangkut wawasan sosial, organisasi modern, pluralisme keilmuan dan 
sebagainya. Masalah ini sama sekali tidak diperhitungkan pada masa lampau  dalam 
materi pendidikan pesantren. Saat ini pesantren menghadapi tantangan baru yaitu 
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Oleh karenanya sistem pendidikan pesantren harus melakukan upaya 
rekonstruksi pemahaman terhadap ajaran-ajarannya agar tetap relevan dan bertahan. 
Lebih lanjut pesantren harus mampu memadukan akar tradisi dan modernitas. Di 
samping itu pesantren dituntut bersifat krearif dalam mengelola diri. Dalam 
merespon tuntutan tersebut pesantren dapat melakukan improvisasi dan inovasi 
tanpa mengubah watak dan karakteristik tradisional pesantren. 
Gagasan dan upaya untuk mewujudkan kebijakan pendidikan nasional yang 
terintegrasi dengan meniadakan dualisme sistem pendidikan yang telah muncul sejak 
awal kemerdekaan ketika pemerintah menyiapkan rancangan kebijakan pendidikan 
nasional dalam bentuk undang-undang sistem pendidikan. 
50
 
Dalam perkembangan madrasah dalam pesantren semakin bertambah. 
Kehadiran madrasah tidak bermaksud menggusur pendidikan tradisional pesantren 
namun justru akan melengkapinya. Bahkan setelah masa kemerdekaan banyak 
pesantren yang menyesuaikan dengan tuntutan keadaan dengan menyelenggarakan 
pendidikan formal disamping tetap meneruskan sistem pendidikan khas pesantren 
yaitu wetonan dan sorogan.
51
 
Berbeda dengan pesantren, madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 
lebih modern dari sudut metodologi, kurikulum pengajarannya dan manajemennya. 
Keberadaan madrasah dalam pesantren diharapkan mampu menunjukkan gambaran 
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baru tentang bentuk lembaga pendidikan yang lebih modern dan selanjutnya dapat 
memajukan lembaga pendidikan pesantren.
52
  
Perubahan yang terjadi pada bentuk kelembagaan dan sistem pendidikan Islam, 
selain merupakan implikasi dari perkembangan kebijkan negara dan politik 
pendidikan nasional, yang menempatkan madrasah sebagai sekolah umum bercirikan 
Islam dan pada UU Sisdiknas memberikan kedudukan yang sama dengan sekolah 
umum. Hal ini juga merupakan jawaban terhadap perubahan tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat muslim dalam menghadapi perkembangan dunia modern.
53
 
Pengintegrasian sistem pendidikan madrasah dalam pendidikan pesantren 
merupakan pembaruan dalam menjaga eksistensi pondok pesantren dalam 
menghadapi arus globalisasi, hal ini dimengerti mengingat kebutuhan masyarakat 
terhadap materi bersifat praktis namun tradisi asli pesantren tetap dipertahankan 
demi menjaga karakteristik pesantren. 
D. Kerangka Konseptual 
Persentuhan dua sistem pesantren dan madrasah, Kementerian Agama 
membagi bentuk Pondok Pesantren menjadi empat bentuk yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979 tentang Bantuan Pondok Pesantren 
menjadi: 
1. Pondok Pesantren Tipe A, adalah Pondok yang seluruhnya dilaksanakan secara 
tradisional. 
2. Pondok Pesantren Tipe B, adalah Pondok yang menyelenggarakan pengajaran 
secara klasikal atau madrasah. 
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3.  Pondok Pesantren Tipe C adalah Pondok yang hanya merupakan asrama, 
sedangkan santrinya belajar di luar. 
4.  Pondok Pesantren Tipe D, adalah Pondok yang menyelenggarakan sistem 
Pondok Pesantren sekaligus sistem sekolah dan madrasah. 
            Terkait dengan hal ini membahas tentang Pondok Pesantren dengan Tipe D 
yaitu Pondok yang menyelenggarakan sistem Pondok Pesantren sekaligus sistem 
Sekolah atau Madrasah. Secara epistimologis tradisi keilmuan pendidikan Islam 
seharusnya mengacu pada dua basis keilmuan yaitu: 
1. Tradisi keilmuan pesantren yang lebih bersifat tradisional dan konserpatif penuh 
dengan nilai-nilai agama yang sakral. 
2. Tradisi keilmuan modern yang penuh dengan muatan ilmu pengetahuan umum 
non agama. 
             Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal Irsyad Mangkoso Barru merupakan 
salah satu lembaga pendidikan swasta yang turut aktif berperan membantu 
pemerintah dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan. Pesantren tersebut 
membina madrasah dengan santri berasrama yang dididik dengan pengetahuan 
keagamaan dapat menjadi lulusan yang memiliki penguasaan keislaman dan ilmu 
umum yang tinggi, sehingga nantinya menjadi kader penerus  pembangun bangsa. 
            Pencapaian tujuan penelitian tidak dapat dilepaskan adanya teori yang 
digunakan, khususnya sebagai alat analisis terhadap semua temuan  penelitian. Oleh 
karena tesis ini menggunakan kajian sosiologis,  maka teori utama yang digunakan 
yaitu teori induktif sebagaimana bentuk lahirnya madrasah dihasilkan pada proses 
perkembangan integrasi Pondok Pesantren DDI Mangkoso mendirikan madrasah, 
bermuara pada tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta 
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didik (santri) benar-benar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat , berilmu, cakap , kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demoktrasi serta bertanggung jawab. Selain itu akan 
disandingkan dengan teori-teori yang relevan pada tujuan pendirian Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso yang mencetak alumni selain menguasai ilmu-ilmu agama 
juga potensial pada ilmu-ilmu umum.  Hasil konstruksi teori tersebut selanjutnya 
menjadi acuan dasar untuk menjawab semua rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
Oleh sebab itu, sebagai konsekuensi dari penelitian tentang integrasi Pondok 
Pesantren dan Madrasah khususnya pada tujuan pembelajaran dan pengajaran, maka  
ditemukan empat fokus penelitian yaitu proses integrasi, bentuk integrasi, 
kelembagaaan, dan faktor pendukung dan penghambat pada hasil-hasil yang dicapai 
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A. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan individu, benda yang dijadikan sebagai sumber 
untuk mendapatkan informasi. Subjek penelitian adalah responden/informan dalam 
penelitian.  
Informan pengumpulan data melalui wawancara terdiri dari 32 orang. Informan 
dalam penelitian ini adalah pimpinan pondok pesantren, sekretaris pondok pesantren, 
bendahara pondok pesantren, kepala Madrasah Tsanawiyah putra, kepala Madrasah 
Tsanawiyah putri, kepala Madrasah Aliyah putra, dan kepala Madrasah Aliyah putri. 
Informan lainnya adalah guru-guru yang mengajar dalam madarasah-madrasah 
tersebut. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
1
 Penelitian 
kualitatif juga dikatakan metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (naturan setting).
2
 Penelitian kualitatif 
menuntut perencanaan yang matang untuk menentukan tempat, partisipan dan 
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memulai pengumpulan data. Rencana  ini bersifat berubah dan berkembang sesuai 
dengan perubahan dalam temuan di lapangan.
3
 
Pendekatan merupakan perspektif makro yang dipakai dalam melihat 
fenomena yang diteliti. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan fenomenologis, yaitu penelitian yang biasa digunakan dalam 
studi budaya, adat istiadat, agama, ideologi dan semua fenomena yang memiliki 
nilai-nilai yang memerlukan pemaknaan secara mendalam.  
Pendekatan ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan 
dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Dalam penelitian ini, 
pendekatan ini digunakan untuk meneliti proses berintegrasinya dua sistem 
pendidikan yang berbeda, dalam hal ini pesantren dan madrasah. 
C. Sumber Data 
Penentuan data dilaksanakan dengan tekhnik purposive, menurut Sugiyono, 
purposive adalah tekhnik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
4
 
Pertimbangan tertentu dimaksudkan untuk orang yang dianggap paling tahu tentang 
hal yang diteliti, sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial 
yang diteliti. Oleh karena itu penulis menentukan informan berdasarkan beberapa 
pertimbangan sebelumnya dengan melihat dari adanya hubungan dengan judul 
penelitian. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, merupakan data mentah yang diperoleh dari penelitian lapangan 
secara langsung dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut atau data 
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yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data-data tersebut antara lain 
tentang sejarah Pondok Pesantren DDI Mangkoso, data  tenaga pendidik, 
peserta didik, serta tenaga kependidikan, data organisasi Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso, data kurikulum pesantren dan madrasah yang diberlakukan 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
2. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil atau 
data yang diperoleh bukan dari sumbernya misalnya jurnal, buku, majalah 
dan sebagainya. 
Tabel 2 : Data dan Sumber Data 

















































7 Pengelolaan sarana 










D. Tahapan-tahapan Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif, 
berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih.
5
 Secara umum langkah-
langkah atau tahapan pengumpulan dan analisis data sebagai berikut: 
1. Perencanaan meliputi perumusan dan pembatasan masalah serta merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diarahkan pada kegiatan pengumpulan 
data. 
2. Memulai pengumpulan data dengan peneliti berusaha menciptakan hubungan  
baik, menumbuhkan kepercayaan serta hubungan yang akrab dengan individu-
individu dan kelompok yang menjadi sumber data. Peneliti memulai wawancara 
dengan beberapa informan yang dipilih dan kemudian dilanjutkan dengan 
tekhnik bola salju. Pengumpulan data melalui interview dilengkapi dengan data 
pengamatan dan data dokumen. 
3. Pengumpulan data dasar diintensifkan dengan wawancara mendala, observasi 
dan pengumpulan dokumen yang lebih intensif. Dalam pengumpulan data dasar 
peneliti benar-benar melihat dan mendengarkan dengan penuh perhatian. 
Sementara pengumpulan data terus berjalan, analisis data mulai dilakukan dan 
keduanya terus berjalan berdampngan hingga tidak didapaykan lagi data baru. 
4. Pengumpulan data penutup atau pengumpulan data berakhir setelah peneliti 
mengakhiri pengumpulan data serta tidak menemukan data baru lagi hingga 
peneliti meninggalkan lokasi penelitian. 
5. Tahapan melengkapi merupakan kegiatan menyempurnakan hasil analisis data 
dan menyusun cara menyajikannya. 
                                                             
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 114  
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E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Jenis atau metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 
data kualitatif pada umumnya menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Atas dasar tersebut maka metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan dan keterangan dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan objek pengamatan.
6
 Observasi adalah Pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatugejala 
pada objek penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan 
makna dalam upaya mengumpulkan data. Dalam penelitian ini observasi dilakukan 
dengan bentuk observasi non parsitipasi yaitu observer berada di luar kegiatan dan 
mengamati kegiatan yang sedang berlangsung seolah-olah sebagai penonton. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.
7
 Wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi sosial antara peneliti 
dan informannya.
8
 Wawancara untuk mendapatkan informasi yang benar dan akurat 
                                                             
6
Andi Munarfah dan Muhammad Hasan, Metode Penelitian, (Jakarta: Praktika Aksara 
Semesta, 2009), h. 85. 
7
Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 
317. 
8
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu,  (Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 137. 
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dengan cara bertanya langsung kepada informan. Adapun informan yang akan 
diwawancarai adalah pimpinan pondok, pengasuh/pembina, guru, dan kepala 
madrasah serta ahli dalam bidang ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu barang-barang tertulis.
9
 
Dokumentasi yaitu dengan melakukan pencatatan beberapa dokumen penting yang 
ada kaitannya dengan masalah atau objek yang akan diteliti, dan berfungsi sebagai 
pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui wawancara. 
F. Tekhnik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan tekhnik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan 
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data dalam penelitian kualitatif 




Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah suatu proses yang sistematis 
untuk menentukan bagian-bagian dan saling keterkaitan antara bagian-bagian dan 
keseluruhan dari data yang telah dikumpulkan guna menghasilkan klasifikasi atau 
tipologi.
11
 Analisi data berlangsung secara stimulan yang dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
                                                             
9
Andi Munarfah dan Muhammad Hasan, Metode Penelitian, h. 86 
10
Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 
336. 
11
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, h. 198. 
53 
 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, dan 




Dalam hal ini yang akan meneliti tentang proses, bentuk, integrasi sistem 
pendidikan pesantren dan madrasah serta aspek kelembagaan dan faktor pendukung 
dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah. Dengan 
mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan lebih 
memudahkan dalam pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Setelah dilakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data.Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan 
antara kategori dan sejenisnya.
13
 Penyajian data dilakukan untuk lebih memudahkan 
dan memberikan pemahaman dalam merencanakan kegiatan selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
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Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 
338. 
13




bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan selanjutnya.
14
 Data 
dipolakan dan difokuskan secara sistematik dalam bentuk naratif dan argumentasi. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa jenis dan instrumen 
pengumpulan data dilakukan dengan memulai dari metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, kemudian selanjutnya mereduksi data, dalam hal ini memilih data 
yang dianggap relevan dan penting berkaitan dengan masalah integrasi sistem 
pendidikan pesantren dan madrasah. Seteleh itu menyajikan hasil penelitian 
kemudian membandingkan temuan-temuan baru dengan penelitian terdahulu, 
sehingga kemudian ditariklah kesimpulan sebagai bagian akhir dari penelitian ini. 
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HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Menurut Ahmad Rasyid selaku sekertaris Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
dalam wawancara dengan penulis bahwa Kelahiran pondok pesantren DDI 
Mangkoso tidak terlepas dari peran Muhammad Yusuf Andi Dagong atau dikenal 
dengan nama Petta Soppeng merupakan raja dari sebuah kerajaan Islam di soppeng 
riaja yang membangun masjid di tiga tempat yaitu Lapasu, Takkalasi, dan Mangkoso 
sebagai ibukota. Berawal dari pembangunan masjid inilah cikal bakal kelahiran 
pondok pesantren DDI Mangkoso. Pembangunan masjid oleh Petta Soppeng 
diharapkan dapat difungsikan untuk salat lima waktu dan salat jumat serta ibadah 
lainnya, namun dalam kenyataannya masjid yang dibangun tersebut seringkali sepi 
dan bahkan dua masjid lainnya tidak difungsikan lagi untuk salat jumat. 
Kenyataan tersebut menyebabkan Petta Soppeng gelisah dan bingung apa 
yang harus dilakukannya. Masjid sudah dibangun akan tetapi gairah masyarakatnya 
dalam beribadah tidak seperti yang diharapkannya. Langkah selanjutnya Petta 
Soppeng mengundang seluruh tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk berkumpul 
dalam satu acara tudang sipulung yang digelar di rumah kediamannya (Saoraja) pada 
desember 1938. Dalam pertemuan tersebut dibicarakan upaya yang harus ditempuh 
agar masjid yang telah dibangun khususnya masjid yang ada di Mangkoso sebagai 
ibukota kerajaan dapat ramai dengan orang yang beribadah. Muncullah beberapa 
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usulan yang salah satunya mengusulkan bahwa untuk membangun isi masjid maka 
pemahaman agama pada masyarakat harus ditingkatkan dengan cara mendirikan 
sebuah lembaga pendidikan. Usulan tersebut yang akhirnya menjadi kesepakatan 
peserta pertemuan. Namun kemudian masalah selanjutnya adalah cara 
mendatangkan guru yang memiliki kemampuan untuk memimpin sebuah pesantren 
(angngajiang) sebab di sekitar mangkoso saat itu belum ada seorang yang dianggap 
memiliki pengalaman untuk mengemban tugas tersebut. Selanjutnya muncul 
berbagai usulan agar mendatangkan ulama dari pulau Jawa yang terkenal dengan 
pusatnya pesantren, ada yang mengusulkan untuk mendatangkan ulama dari pulau 
Salemo yaitu sebuah pulai di daerah Pangkep yang terkenal dengan ulama-ulama 
besar. Namun usulan yang terkuat adalah meminta seorang ulama pada Anregurutta 
H. As’ad di Sengkang yang pada waktu itu sudah terkenal dengan sistem 
pendidikannya yang memadukan sistem pendidikan tradisional dan klasikal. 
Perguruan yang dipimpin oleh Anregurutta H. As’ad tersebut adalah Madrasah 
Arabiyatul Islamiah (MAI) yang didirikan pada tahun 1930 atau dua tahun setelah 
beliau kembali dari Mekkah Arab Saudi. 
Dalam pertemuan tersebut diputuskan bahwa guru yang diminta adalah 
Gurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle yang ketika itu menjadi tangan kanan 
Anregurutta As’ad dalam mengelola MAI Sengkang. Atas dasar keputusan tersebut 
diutuslah dari kerajaan Soppeng Riaja untuk menemui Anregurutta As’ad. Namun 
rupanya Anregurutt As’ad tidak mengizinkan adanya cabang MAI dengan alasan 
untuk menjaga citra dan kualitas lembaganya. Selain hal itu guru yang diminta 
adalah tangan kanan beliau dalam mengelola perguruan. Anregurutta As’ad 
menyatakan bahwa masyarakat Mangkoso yang ingin belajar agama agar datang 
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langsung ke Sengkang dan tidak perlu membuka madrasah di Mangkoso, sehingga 
pulanglah utusan dengan tangan hampa. Namun Petta Soppeng tidak jera dengan 
penolakan tersebut dan terus mengirim utusan ke Sengkang, hingga Anregurutta 
As’ad luluh dengan desakan tersebut dan merelakan Gurutta Ambo Dalle untuk 
berangkat ke mangkoso beserta keluarga dan beberapa santrinya.
1
 
Hari Rabu tanggal 21 Desember 1938 bertepatan dengan 29 Syawal 1357 H 
merupakan hari keberangkatan Gurutta Ambo Dalle ke Mangkoso dan merupakan 
hari yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat Mangkoso. Kedatangan beliau disambut 
dengan gembira dan pada hari itu juga Gurutta Ambo Dalle memulai pengajian 
pertama di masjid Mangkoso dengan sistem halaqah/wetonan (mangaji tudang). Dari 
sinilah kemudian yang menjadi sejarah berdirinya Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
dan pada setiap tanggal 21 Desember diperingati sebagai Milad DDI Mangkoso.
2
 
Pada saat itu masih disebut dengan angngajiang (pengajian) dan yang mengikuti 
angngajiang disebut ana’ pangaji dan belum disebut sebagai pesantren sebab istilah 
pesantren lebih populer di Pulau Jawa. 
b. Keadaan Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
1) Keadaan tenaga pengajar 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso memiliki tenaga pengajar yang secara 
keseluruhan dari semua tingkatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
                                                             
 
1
Ahmad Rasyid A. Said, Sekertaris Pondok Pesantren DDI Mangkoso, Wawancara, 
Mangkoso, 20 Oktober 2015.  
2
Ahmad Rasyid A. Said, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso: 
Dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, Dan Sistem Nilai (Mangkoso: Ponpes DDI Mangkoso, 2009),  
h. 20.  
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Tabel 5: Tenaga Pengajar di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
No Tingkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Perguruan tinggi 43 6 49 
2 Madrasah Aliyah Putra 19 4 23 
3 Madrasah Tsanawiyah Putra 23 4 27 
4 Madrasah Aliyah Putri 12 14 26 
5 Madrasah Tsanawiyah Putri 14 16 30 
6 Madrasah Ibtidaiyah 1 11 12 
7 Madrasah Raudhatul Athfal - 4 4 
 Jumlah   171 
Sumber Data: Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Berdasarkan jumlah tenaga pengajar pada tabel tersebut yang berkualifikasi 
jenjang pendidikan doktor (S3) berjumlah 5 dan yang berkualifikasi magister 27 
orang dan berkualifikasi sarjana S1 berjumlah 139 orang, dan 4 orang adalah lulusan 
dari Kairo, Mesir.  
Hal tersebut mendiskripsikan kemajuan pendidikan pada pondok pesantren 
DDI Mangkoso dan melihat keadaan pembinaan hingga sekarang taraf pedidikan 
bagi tenaga pengajar tersbut masih dapat meningkat ke jenjang yang lebih tinggi.  
2) Keadaan Tenaga kependidikan  
Tenaga kependidikan atau tenaga administrasi yang dimiliki oleh pondok 
pesantren DDI Mangkoso sesuai pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6: Tenaga Kependidikan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
No Tingkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Perguruan tinggi 5 2 7 
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2 Madrasah Aliyah Putra 2 1 3 
3 Madrasah Tsanawiyah Putra 3 - 3 
4 Madrasah Aliyah Putri 1 1 2 
5 Madrasah Tsanawiyah Putri 1 2 3 
6 Madrasah Ibtidaiyah - 1 1 
7 Madrasah Raudhatul Athfal - 1 1 
 Jumlah  12 8 20 
Sumber data: Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Berdasarkanpada tabel di atas jumlah tenaga kependidikan mulai tingkatan 
Raudhatul Athfal hingga perguruan tinggi berjumlah 20 orang. Seluruh tenaga 
kependidikan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso berpendidikan minimal diploma 
dan S1. Sebagian tenaga kependidikan juga membantu guru di madrasah mengajar 
terutama bila guru yang bersangkutan berhalangan hadir pada jam pelajaran tertentu. 
3) Keadaan santri  
Berdasar pada data Pondok Pesantren DDI Mangkoso hingga lima tahun 
terakhir ini, jumlah santri tersebut sebagaimana pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7: Keadaan Santri di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
No Tingkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Perguruan tinggi 85 133 218 
2 Madrasah Aliyah Putra 291 - 291 
3 Madrasah Tsanawiyah Putra 354 - 354 
4 Madrasah Aliyah Putri - 138 138 
5 Madrasah Tsanawiyah Putri - 149 149 
6 Madrasah Ibtidaiyah 55 45 100 
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7 Madrasah Raudhatul Athfal 15 10 25 
 Jumlah   1275 
 Sumber Data: Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Berdasarkan tabel di atas dapat penulis deskripsikan bahwa jumlah seluruh 
santri mulai dari tingkatan Raudhatul Athfal sampai perguruan tinggi berjumlah 
1275 santri. Santri-santri tersebut berasal dari berbagai daerah di Indonesia dengan 
bermacam-macam budaya dan tingkat ekonomi keluarga yang berbeda, namun 
perbedaan tersebut tidak terlihat begitu mencolok sebab mereka menjalani 
kehidupan bersama dalam lingkungan pesantren dan tanpa dibeda-bedakan oleh 
pihak pengasuh dan pembina di pondok pesantren. 
4) Sarana dan prasarana 
Keberhasilan sistem pendidikan pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
ditentukan oleh sarana dan prasarana yang dimiliki. Sarana Penunjang Pembelajaran 
untuk tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan serta terwujudnya visi dan 
misi pesantren maka kegiatan pembelajaran di tunjang oleh beberapa sarana yaitu 
kampus 1 dengan luas 2,5 ha untuk tingkatan Raudhatul Athfal, Madrasah 
Ibtidaiyah, dan perguruan tinggi serta ma’had aliy. Kampus 2 seluas 17 ha untuk 
tingkatan Tsanawiyah dan aliyah putra dan kampus 3 seluas 2,4 ha untuk tingkatan 
Tasanawiyah dan Aliyah putri. Adapun secara umum sarana dan prasarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren DDI Mangkoso sebagai 
berikut: 
1) Asrama santri putra sebanyak 34 unit 
2) Asrama santri putri sebanyak 10 unit 
3) Gedung belajar sebanyak 59 unit 
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4) Masjid 3 buah 
5) Laboratorium bahasa 3 unit 
6) Laboratorium IPA 1 unit 
7) Laboratorium micro teaching 1 unit 
8) Laboratorium komputer 5 unit 
9) Perpustakaan 4 unit 
10) Sarana olahraga 
11) Sarana kesenian (kasidah, rebana, perkusi, marching band) 
12) Sarana keterampilan (agribisnis untuk putra dan konveksi untuk putri) 
Keadaan sarana dan prasarana di madrasah-madrasah Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso cukup baik dalam menunjang kelancaran jalannya kegiatan belajar 
mengajar, walaupun sebagian sarana dan prasarana telah mengalami kerusakan 
ringan maupun berat namun hal tersebut masih mampu diantisipasi oleh pihak 
madrasah dan pesantren. Hal ini tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi pondok 
pesantren DDI Mangkoso untuk lebih meningkatkan serta memperbaiki kualitas 
sarana dan prasarana di pesantren maupun di madrasah mengingat pentingnya 
pemanfaatan dalam pendidikan. 
5) Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Sistem pendidikan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso telah memadukan 
sistem tradisional dan sistem modern. Sistem tradisional tersebut digunakan dalam 
kegiatan kepesantrenan seperti pengajian dengan metode halaqah dan sorogan. 
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Halaqah dalam bahasa Arab berarti lingkaran. Metode halaqah atau wetonan 
merupakan proses pembelajaran dengan melingkari kiai/guru, sedang guru tersebut 
membaca dan menjelaskan isi kitab dan santri menyimak bacaan kiai/guru, 
sedangkan sistem sorogan merupakan sistem pembelajaran dengan para santri 
mendatangi kiai/guru secara individu untuk diajarkan oleh kiai bagian dari kitab 
yang dipelajarinya.  
Hal senada juga dikemukakan oleh Ahmad Rasyid. A. Said selaku sekertaris 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso bahwa sistem pendidikan pesantren yang 
dijalankan adalah sistem pembelajaran dan pembinaan 24 jam, santri diawasi dan 
dibina dalam asrama dan menjalankan kegiatan kepesantrenan setelah salat magrib 




6) Kurikulum di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Berkaitan dengan kurikulum, Pondok Pesantren DDI Mangkoso telah 
mengintegrasikan kurikulum pesantren dan kurikulum nasional atau dapat dikatakan 
menganut dua kurikulum yaitu kurikulum pesantren dan kurikulum pemerintah. 
Kurikulum pesantren di jalankan di pesantren dan di madrasah. Kurikulum pesantren 
berisi dengan kitab-kitab klasik diajarkan pada kegiatan kepesantrenan seperti 
pengajian dan juga dimasukkan dalam pelajaran di madrasah sehingga kedua 
                                                             
3
Chairullah, Kepala Madrasah Tsanawiyah Ponpes DDI Mangkoso, Wawancara,  
Tonrongnge, 02 November 2015. 
4
Ahmad Rasyid A. Said, Sekertaris Pondok Pesantren DDI Mangkoso, Wawancara, 
Mangkoso, 20 Oktober 2015.   
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kurikulum tersebut menurut penuturan kepala madrasah masing-masing memiliki 
porsi 100% kurikulum pesantren dan 100% kurikulum pemerintah. Sehingga 
keluaran dari Pesantren DDI Mangkoso telah dibekali ilmu  pengetahuan ganda 
dalam arti memiliki ilmu agama yang kuat serta ilmu pengetahuan yang memadai.
5
  
Setiap mata pelajaran dilaksanakan 2 jam pelajaran dalam satu minggu, 1 jam 
pelajaran berlangsung selama 40 menit pada madrasah Tsanawiyah dan 45 menit di 
madrasah Aliyah. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik (khusus kelas 3) dalam 
mencapai kompetensi, Madrasah memungkinkan menambah maksimum 8 jam 
pembelajaran per minggu secara keseluruhan untuk empat mata pelajaran yang 
diujikan secara nasional yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan 
IPA. Alokasi waktu penambahan adalah masing-masing 2 jam pelajaran yang 
dilaksanakan secara klasikal pada sore/malam hari dalam bentuk mudzakarah 
(belajar bersama). Adapun perincian kurikulum pesantren dan kurikulum madrasah 
sebagai berikut: 
Tabel 6: Kurikulum Pesantren dan Madrasah 
Kurikulum Pesantren Kurikulum Madrasah 

















Materi Standar Isi 
A. Pendidikan Agama Islam 
1. Akidah akhlak 
2. Quran Hadis 
3. Sejarah K. I 
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ST. Hajrah, Kepala Madrasah Tsanawiyah Putri Ponpes DDI Mangkoso, Wawancara, Bulu 































C. Bahasa Indonesia 
D. Bahasa Inggris 
E. Bahasa Arab 
F. Matematika 
G. IPS Terpadu 
H. IPA Terpadu 
I. Seni Budaya 
J. Penjas Orkes 
K. Keterampilan/TIK 
Materi Intern Madrasah 




5. Akhlak Tasawuf 
6. Tarikh Islam 
7. Ilmu Faraid 






























Sumber Data: Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Sesuai dengan penulis saksikan dalam pelaksanaan pendidikan di pesantren 
dan madrasah kurikulum yang digunakan adalah kurikulum pesantren dan tetap 
menjalankan kurikulum pemerintah. Dengan demikian harapan tujuan pesantren dan 
pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam UU. No. 20 Tahun 2003 tentang 





7) Ciri khas pendidikan pesantren dan madrasah serta hal yang terintegrasi 
Sesuai pembahasan pada bab sebelumnya, sebuah lembaga disebut sebagai 
pesantren jika telah memiliki lima elemen dasar yaitu pondok, mesjid/musholla, 
pengajaran kitab kuning, ada santri dan kiai. Pesantren dikatakan lengkap jika telah 
memiliki kelima elemen tersebut yang masing-masing menjalankan fungsi tersendiri 
dalam pembinaan santri melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan baik dalam 
bidang fisik maupun mental santri di pesantren. Proses pelaksanaan pendidikan di 
pesantren biasanya berlangsung di mesjid/musholla dengan menggunakan metode 
sorogan, bandongan, dan halaqah atau santri belajar dengan mengelilingi kiai. 
Madrasah menurut UU. No 20 Tahun 2003 merupakan sekolah umum berciri 
khas Islam. Ciri khas madrasah terlihat jelas pada kurikulum dan manajemen 
pengelolaannya. Pada kurikulum madrasah dimasukkan 30% pendidikan agama  dan 
70% pendidikan umum. Pendidikan di madrasah lebih dominan pelajaran umum 
dibandingkan pelajaran agama. Namun di Pondok Pesantren DDI Mangkoso tetap 
memberikan porsi yang sama pada kurikulum pendidikan agama dan umum.  Dalam 
sistem pengelolaan, madrasah dipimpin oleh kepala sekolah dan membawahi wakil-
wakil kepala madrasah yang menjalankan tugas di bidangnya masing-masing. 
Pelaksanaan pendidikan di madrasah berlangsung dalam bentuk klasikal. 
Kedua sistem pendidikan tersebut telah berintegrasi pada Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso. Integrasi dapat dilihat pada adanya pendidikan formal dan 
pendidikan non formal di pondok pesantren tersebut. Pendidikan formal 
dilaksanakan di madrasah dalam bentuk klasikal, dengan kurikulum madrasah yang 
setara dengan kurikulum sekolah/umum. Pendidikan non formal berlangsung dalam 
bentuk pengajian kitab kuning yang dilaksanakan di mesjid/musholla. 
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8) Potensi pendukung di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Potensi pendukung dengan adanya integrasi pendidikan pesantren dan 
madrasah terbagi kepada dua bagian yaitu potensi internal dan eksternal. Potensi 
internal yaitu tersedianya sumber daya manusia yang memadai seperti kiai, ustad, 
dan guru yang berkualitas di bidangnya masing-masing serta tersedianya sarana dan 




Adapun yang menjadi potensi eksternal yaitu adanya dukungan dari 
pemerintah dalam pendanaan dan pembiayaan kebutuhan di madrasah, serta 
dukungan dari orang tua santri.  
9) Tantangan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Mengenai tantangan yang dihadapi pesantren, tantangan pertama setelah 
berintegrasinya sistem pendidikan madrasah ke dalam sistem pendidikan pesantren 
yaitu mulai terkikisnya kurikulum pesantren disebabkan banyaknya tuntutan 
kurikulum yang ditetapkan pemerintah, selain itu karena tuntutan jam sertifikasi 
guru sehingga waktu untuk mengajar di pesantren tersita untuk mengajar di 




Seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman maka guru harus memiliki 
kualitas SDM yang lebih baik sehingga melahirkan regulasi yang disebut sertifikasi 
guru. Sertifikasi guru merupakan ukuran dimana guru sudah dinyatakan sebagai 
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Abdul Gaffar, Kepala Madrasah Aliyah Putra Ponpes DDI Mangkoso, Wawancara, 
Tonrongnge, 03 November 2015. 
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Ahmad Rasyid, A. Said, Sekretaris Pondok Pesantren DDI Mangkoso, Wawancara, 
Mangkoso, 11 November 2015.  
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pendidik yang kompeten dan profesional. Di era ini guru dituntut untuk memiliki 
standar kompetensi mengajar yang oleh pemerintah diprogramkan dalam bentuk 
sertifikasi guru. Sertifikasi guru merupakan proses peningkatan mutu dan uji 
kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang telah diatur oleh 
pemerintah. Walaupun hal ini merupakan program pemrintah yang positif bagi 
setiap tenaga pendidik, namun hal tersebut memberikan tantangan tersendiri bagi 
guru di Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
Tantangan selanjutnya adalah kemajuan informasi dan teknologi serta makin 
canggihnya berbagai alat komunikasi sehingga memberikan pengaruh negatif yang 
cukup besar bagi santri, sehingga menjadi tantangan baik di pesantren maupun 
madrasah bagi guru dan pembina dalam mendidik santri-santrinya. 
Tantangan berikutnya adalah berlakunya UU Perlindungan anak yang secara 
langsung dan tidak langsung membatasi guru dan pembina selaku pengganti orang 
tua di pesantren untuk mendidik dan membimbing santri. Bagi sebagaian santri yang 
nakal akan terus mengulangi kesalahan yang sama sebab santri tersebut merasa 




Tantangan tersebut bukan hanya menjadi tantangan di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso, namun tantangan tersebut juga menjadi tantangan di semua pesantren di 
Indonesia. 
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2. Proses Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Proses integrasi yang dilakukan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso tidak 
terlepas dari terbukanya cakrawala pemikiran pengasuh pesantren, civitas akademika 
serta realitas zaman dan kebutuhan masyarakat. Pesantren pada umumnya selalu 
mengalami perubahan dan perkembangan yang dinamis dan fleksibel, namun 
pesantren tetap mampu mempertahankan ciri khasnya sebagai pembinaan ilmu 
agama dan akhlak, walaupun ada hal-hal baru yang masuk ke dalam dunia pesantren 
namun pihak pesantren tidak serta merta menolak mentah-mentah namun disaring 
dan kemudian dikombinasikan dengan pendidikan pesantren yang sudah ada 
sebelumnya. 
         Pelaksanaan Integrasi Pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso adalah sesungguhnya telah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
mengembangkan jati dirinya itu yaitu: 
a. Regulasi Sistem Pendidikan Nasional. 
Amanah sistem pendidikan nasional menghendaki pembinaan pesantren lebih 
bermutu serta relevan dengan manajemen pendidikan dalam menghadapi tantangan 
sesuai dengan perubahan zaman adalah sesuatu hal yang wajar diminati oleh 
masyarakat sesuai dengan alasan beberapa informan/masyarakat menghendaki 
integrasi sistem pesantren dan madrasah pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
dengan adanya regulasi pemerintah yang dapat meningkatkan sistem pendidikan 
pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso, sehingga terbentuk tingkatan pendidikan 
formal dari Raudhatul Athfal sampai perguruan tinggi.  
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Hal tersebut dikehendaki oleh sistem pendidikan nasional (UU. NO. 20 Tahun 
2003) menjadikan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan formal yang 
diminati oleh masyarakat untuk menampung santri dalam mengkaji dan menerima 




Sebagian besar responden menyatakan sistem integrasi sangat diperlukan pada 
lembaga pendidikan tersebut sebagai penyesuaian kondisi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat pada pesantren tersebut sehingga tidak dipandang ketinggalan pada 
sistem pendidikan yang belaku hingga sekarang ini. 
Hasil dukungan integrasi pesantren dan madrasah adalah dapat 
melatarbelakangi berkembangnya pesantren sebagaimana yang diharapakan oleh 
semua pihak menyatakan perkembangan pesantren dan madrasah hasil integrasi 
terwujud karena pola pikir  para pembina yang memenuni kehendak masyarakat 
untuk memajukan kualitas maupun kuantitas keberadaan sistem pendidikan yang 
diberlakukan pada pondok pesantren DDI mangkoso.  
Oleh karena itu pelaksanaan kurikulum dalam pesantren tersebut diperlakukan 
100% kurikulum produk pesantren dan 100% memperlakukan kurikulum 
pemerintah. Gaya ini diminati baik oleh pemerintah maupun informan/masyarakat 
serta merestui adanya pemberlakuan kurikulum yang terproses pada integrasi 
pendidikan pesantren dan madrasah pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso, sesuai 
pula dengan pandangan hasil yang terindikasi pada alumni Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso dari masa ke masa sejak masa integrasi tersebut. 
                                                             
9




b. Kebutuhan Masyarakat. 
Integrasi pesantren dan madrasah adalah telah menjadi kebutuhan masyarakat 
dalam indikasi hasil yang dicapai mensukseskan sistem pendidikan yang dikehendaki 
oleh pemerintah, sehingga sistem integrasi tersebut sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Wawancara dengan beberapa informan yang membenarkan bahkan 
sangat membenarkan integrasi pesantren dan madrasah sebagai suatu kebutuhan 
untuk meningkatkan dan memajukan sistem pendidikan Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso yang sangat diminati oleh karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dalam kondisi kehidupan dari masa ke masa.
10
  
Sistem integrasi karena kebutuhan masyarakat menuai hasil yang diharapkan 
sebagaimana bahwa faktor yang disebabkan oleh kebutuhan masyarakat yang 
menjadikan integrasi memiliki hasil menjadikan santri sepenuhnya berkarakter atas 
hasil integrasi yang diproses oleh pihak pengurus, pimpinan, dan para pembina 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
c. Kemajuan Budaya  Sosial 
Proses integrasi pesantren dan madrasah salah satu faktor yang menghendaki 
sesuai dengan budaya yang mengalir pada masa lampau yang ingin menjadikan 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso bermuara pada tujuannya dalam bidang 
pendidikan dakwah dan sosial, sehingga Pondok Pesantren DDI Mangkoso akan 
nampak sebagai lembaga pendidikan agama milik umat yang berorientasi pada 
kemajuan budaya yang berkembang di sekitar Pondok Pesantren tersebut yang 
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melahirkan nilai-nilai bahwa lahirnya pendidikan berdasarkan dengan peradaban 
atau budaya dan tujuan pendidikan juga berdasar pada budaya setempat.  
Pondok Pesantren DDI Mangkoso memilki tiga fungsi yang perlu untuk terus 
dihidupkan yaitu pesantren sebagai lembaga pendidikan dalam hal pendalaman ilmu 
agama dan nilai-nilai Islam, lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial, 
serta lembaga keagamaan yang melakukan perkembangan masyarakat. Semua itu 
dapat dilakukan jika pesantren tersebut mampu melakukan proses perawatan tradisi 
yang baik dan sekaligus mampu mengadaptasi perkembangan keilmuan baru yang 
lebih baik sehingga pesantren mampu memainkan perannya sebagai agent of chance. 
Masa depan pesantren ditentukan oleh sejauhmana pesantren 
memformulasikan dirinya menjadi pesantren yang mampu menjawab tantangan 
zaman tanpa kehilangan jati dirinya. Kemampuan adaptif pesantren akan 
perkembangan zaman menunjukkan kelebihan pesantren dalam menggabungkan 
kecerdasan intelektual, spritual, dan emosional. Dari kemampuan pesantren tersebut 
sejatinya akan melahirkan manusia yang paripurna yang membawa masyarakat yang 
mampu menapaki modernitas tanpa kehilangan akar spritualnya. Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso merupakan pesantren masa depan perubahan yang berada dalam 
masyarakat sehingga sangat mempengaruhi perkembangan budaya setempat. 
Kehadiran pondok pesantren ini memberikan macam-macam corak dalam 
masyarakat sekitarnya. Sebab awal berdirinya pesantren merupakan dukungan 
masyarakat sehingga perubahan yang terjadi masyarakat pun akan melibatkan 
keberadaan pesantren. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, 100% asumsi informan 
menyatakan bahwa terwujudnya integrasi pesantren dan madrasah karena tuntutan 
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budaya sosial yang menginginkan Pondok Pesantren DDI Mangkoso mengcover 
seluruh nilai-nilai budaya yang tumbuh dari pemikiran masyarakat sekitarnya yang 
dapat dibenarkan oleh pengasuh sehingga Pondok Pesantren Mangkoso sebagai 
cerminan baik oleh masyarakat maupun oleh bangsa kita sendiri.
11
 
d. Asas Kemanfaatan Substansi dan Struktur 
Integrasi pesantren dan madrasah ditentukan prosesnya oleh faktor substansi 
yakni sebagaimana pikiran-pikiran yang berkembang di dalamnya dijadikan sebagai 
suatu aturan tolak ukur yang mendinamisasi Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
menjadi pesantren harapan masyarakat sekitarnya dan bangsa Indonesia sebagai 
lembaga pendidikan agama memelihara substansialnya yang di pimpin oleh seorang 
kiai dan beberapa pengasuh lainnya berharap pesantren dapat eksis terus menerus 
yang ditentukan oleh faktor substansialnya.  
Selain disebabkan oleh faktor substansialnya, integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah tidak terlepas pula prosesnya oleh faktor kemanfaatan nilai 
struktur yaitu melihat sumber daya manusia yang terdapat di dalam Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso sebagai penentu lahirnya integrasi yang memandang 
bahwa Pondok pesantren DDI Mangkoso ke depan dapat lebih maju menghidupkan 
sistem atau satuan-satuan unsur yang terdapat di dalamnya menentukan masa depan 
menjalankan visi dan misi yang dikembangkan sejak dari masa integrasi sampai 
dengan lahirnya peraturan menteri agama tentang eksistensi pondok pesantren 
sebagai lembaga pendidikan yang membina secara majemuk santri dengan berbagai 
daerah asal.  
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Menurut beberapa informan sangat menyetujui adanya pemanfaatan substansi 
dan struktur sebagai potensi pengembangan Pondok Pesantren DDI Mangkoso serta 
menjadi hasil integrasi yang menciptakan dua sistem yang berkembang di dalamnya 
yaitu sistem klasikal dan sistem non klasikal. Hal ini ditandai begitu besar sumber 
daya manusia yang membina kelangsungan pondok pesantren yang menghasilkan 
visinya bahwa Pondok Pesantren DDI Mangkoso sebagai serambi Cairo dan misinya 
mendidik santri yang potensial bermanfaat di tengah-tengah masyarakat.
12
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tegaskan bahwa integrasi sistem 
pendidikan pesantren dan madrasah sangat perlu dan menjadi kebutuhan masyarakat. 
Proses adanya pengintegrasian sistem pendidikan pesantren dan madrasah khususnya 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso merupakan tuntutan pendidikan nasional, 
kebutuhan masyarakat, kemajuan budaya sosial dan asas kemanfaatan substansi dan 
struktur sebagaimana yang dipaparkan kepada peneliti oleh pengasuh dan pembina 
di Pondok Pesantren tersebut. 
3. Bentuk Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Pelaksanaan integrasi di pesantren pada umumnya ada dua pola yaitu 
pesantren melahirkan madrasah dan madrasah yang melahirkan pesantren. 
Berdasarkan dari sejarah dan proses berdirinya Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
dapat penulis kemukakan bahwa pelaksanaan integrasi yang terjadi di Pondok 
Pesantren ini adalah pesantren yang melahirkan madrasah. Hal ini dapat dilihat dari 
proses berdirinya Pondok Pesantren DDI mangkoso yang  pada mulanya hanya 
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didirikan sebuah masjid hingga pada akhirnya berdirinya pesantren yang cukup 
populer dan selanjutnya diintegrasikan dengan pendidikan madrasah. 
Adapun bentuk-bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso yaitu: 
a. Program Pendidikan 
Program pendidikan pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso dilaksanakan oleh 
masing-masing unit pengelola pendidikan yaitu madrasah dari tingkatan Raudhatul 
Athfal sampai perguruan tinggi dalam dua program pendidikan yang dikembangkan : 
1) Formal 
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan atas. Adapun Program pendidikan 
formal di Pondok Pesantren DDI Mangkoso adalah mulai dai raudhatul athfal, 
madrasah ibtidaiyah, madrasah tasanawiyah, madrasah  aliyah dan pada semua 
tingkatan madrasah dan perguruan tinggi  
2) Non formal 
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
13
 
Dengan demikian tergambar bahwa program-program pendidikan tersebut 
adalah program pendidikan pesantren yang disusun sendiri oleh pengelola dan 
program pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini kementrian 
agama dan  Dinas pendidikan Kabupaten Barru yang bertujuan bahwa santri selain 
memperoleh pendidikan agama secara mendalam juga diharapkan memperoleh 
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pendidikan umum secara luas, kedua hal tersebut diharapkan terbangunnya wawasan 
yang dimiliki oleh para santri yang dikenal sebagai manusia yang disamping 
memiliki pengetahuan agama juga memiliki pengetahuan umum yang dapat 
membangun manusia seutuhnya sebagaimana yang digambarkan pada tujuan 
pendidikan nasional bahwa: 
“Pendidikan Nasioanal berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat. Berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”14 
b. Metode Pembelajaran 
Dalam pembelajaran di Pondok Pesantren DDI Mangkoso menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran di madrasah menggunakan berbagai macam metode seperti metode 
ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 
karyawisata dan berbagai metode lainnya. Dalam penerapan metode tersebut guru 
memiliki wewenang penuh dalam mengembangakannya. Dalam kegiatan 
pembelajaran di pesantren menggunakan metode bandongan, sorogan, halaqah, 
hapalan, serta metode muzakarah.
15
 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, 100% informan 
membenarkan bahkan sangat membenarkan integrasi pesantren dan madrasah  
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Pemerintah Republik Indonesia,Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), bab 1, pasal 1.  
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dengan pengembangan merode pembelajaran. Berdasarkan pengamatan penulis 
seorang guru di madrasah terkadang menggabungkan metode ceramah dan halaqah, 
dan di pesantren terkadang pula ustad menggabungkan anatara metode bandongan 
dan metode pemberian tugas. 
c. Sumber Belajar 
Sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab II bahwa pesantren memiliki 
model dan jenis tersendiri dan dapat ditinjau dalam berbagai perspektif. Jika ditinjau 
dari jenis pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan 
kurikulum nasional dan tetap memasukkan kurikulum pesantren dengan mempelajari 
kitab klasik. Dengan berintegrasinya pesantren dan madrasah maka secara bertahap 
sumber belajar peserta didik akan terus berkembang, yang mana pada awalnya 
sumber belajar utama dan satu-satunya bagi santri di pesantren adalah kiai atau 
pengasuh pesantren.  
Beberapa informan membenarkan bahwa hasil integrasi sistem pendidikan 
pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso dengan pengembangan 
sumber belajar. Hal ini terjadi sebab pesantren telah mengalami pergeseran akibat 
dampak modernisasi. Kiai dalam pesantren bukanlah satu-satunya sumber belajar. 
Dengan semakin beraneka ragamnya sumber-sumber belajar yang baru serta semakin 
tingginya dinamika komunikasi antara sistem pendidikan pesantren dengan sistem 
lainnya maka santri dapat belajar dari banyak sumber. 
Dari pembahasan mengenai bentuk integrasi pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso dapat penulis tegaskan bahwa berintegrasinya 
pesantren dan madrasah tidak lepas dari peran para pengasuh dan pembina serta 
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masyarakat sekitar pesantren yang menghendaki kemajuan di segala bidang di   
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
4. Aspek Kelembagaan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
a. Struktur Organisasi  
Dalam struktur organisasi pimpinan pondok merupakan pimpinan tertinggi 
sekaligus pembuat keputusan dalam setiap kebijakan yang akan diambil oleh 
lembaga-lembaga di bawahnya. Kepala madrasah bertugas untuk mematuhi setiap 
kebijakan dari pemerintah dalam hal ini kementrian agama dan instansi yang terkait 
dan juga mematuhi dan melaksanakan kebijakan dari pimpinan pondok pesantren. 
Sebagai kepala madrasah harus mampu mengintegrasikan dan mampu menjalankan 















Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren DDI Mangkoso yaitu sebagai 
berikut: 













Berjalannya organisasi Pondok Pesantren DDI Mangkoso yang terintegrasi 
dengan madrasah tersusun: 
1) Visi, adalah mewujudkan pondok pesantren sebagai serambi Cairo 
2) Misi, Untuk mencetak santri yang berimtak, berilmu, berwawasan, berakhlak, 
terampil dan mandiri, Untuk menyiapkan santri agar berdaya saing unggul 
(marketable), Untuk membentuk santri agar mampu menjadi ulama plus dan 
pemimpin umat, Untuk memberdayakan ekonomi umat. 
3) Tujuan, Mendiskripsikan tugas dan fungsi organisasi sebagai lembaga 

















kepercayaan dari masa ke masa di bidang pengakjian Islami, menjadikan 
pondok pesantren DDI mangkoso sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang diminati masyarakat 
Berdasar pada struktur organisasi Pondok Pesantren DDI Mangkoso setelah 
terintegrasi tergambar pada operasional kelembagaannya bahwa: 
1) Pimpinan memiliki fungsi selain sebagai pendidik utama juga sebagai 
manajer, administrator, supervisor, leader dan inovator serta motivator 
jalannya lembaga Pondok Pesantren yang dibina. 
Pimpinan selaku edukator (Pendidik Utama) bertugas melaksanakan proses 
pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien. Sedangkan selaku 
manjer bertugas menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, 
mengarahkan kegiatan, melaksanakan pengawasan, menentukan 
kebijaksanaan, mengadakan rapat dan mengambil keputusan dan mengatur 
administrasi, baik ke tatausahaan kesiswaan sumber daya manusia, sarana 
prasarana, dan keuangan. Sedangkan selaku administrator berfungsi 
menyelenggarakan perencanaan, pengorganisasian, pengadiministrasian, 
pengkoordinasian, serta pengawasan, dan evaluasi. Begitu pula pimpinan 
selaku supervisor bertugas menyelenggarakan sepervisi mengenai proses 
belajar mengajar dan pengajian, bimbingan dan ekstrakurikuler dan seluruh 
lembaga-lembaga yang ada dalam pondok pesantren. 
2) Tugas dan fungsi tata usaha adalah berfungsi menyelenggarakan penyusunan 
program kerja pesantren, mengelola keuangan, mengurus administrasi 
keuangan dan santri, membina pengembangan ketenagaan, dan usaha 
pesantren, menyusun administrasi perlengkapan, meyusun dan menyajikan 
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data pesantren, mengkoordinasikan ketertiban, keamanan, dan kebersihan 
pesantren serta menyusun laporan kegiatan pesantren. 
3) Bendahara berfungsi menyelenggarakan koordinasi keuangan dengan 
pimpinan serta kepala tata usaha. Tugas lainnya menerima uang dari lembaga 
serta mengeluarkan sesuai dengan fungsinya yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
4) Para kepala madrasah/sekolah dan pimpinan sekolah tinggi memiliki fungsi 
dalam lembaga pesantren yang bertugas: 
Koordinasi dengan pimpinan pesantren, menyusun perencanaan 
mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan serrta menentukan kebijakan 
dalam mengambil keputusan, mengatur proses belajar mengajar dan 
pengajian serta mengatur administrasi ketatausahaan, kesantrian, ketenagaan, 
sarana dan prasarana serta keuangan. 
Kepala-kepala madrasah/sekolah dan pimpinan sekolah tinggi berkedudukan 
sebagai pelaksana unit-unit fungsi dan pengembagan pesantren DDI 
Mangkoso. Dan segala hal pembinaan yang berkaitan dengan santri 




Pondok Pesantren DDI Mangkoso dikenal dengan lingkungan yang agamis 
dan religius sebab pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berbasis agama. 
Hal ini mempengaruhi kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya. Pesantren dalam 
hal ini menerapkan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh setiap santri dan 
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masyrakat yang akan masuk dalam wilayah pesantren. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga citra pesantren dalam pemberian pendidikan agama dan akhlak. Aturan-
aturan tersebut terus diberlakukan secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan 
secara kolektif.  
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan 100% informan 
membenarkan bahwa hasil integrasi menciptakan lingkungan yang integratif. 
Dengan adanya integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah maka terwujud 
lingkungan yang berintegrasi antara lingkungan pesantren, madrasah, serta 
lingkungan sekitarnya. Selain itu dengan adanya integrasi pesantren dan madrasah 
maka pengawasan dan pembinaan santri juga berlapis, dalam arti santri dibina dan 
diawasi selama belajar di madrasah dan setelah jam pelajaran di madrasah berakhir, 
santri dibina dan diawasi di pondok oleh pembina asrama. 
c. Keadaan Pelaku Pendidikan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
1) Pendidik 
Pendidik dalam UU. No. 20 Tahun 2003 merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan
17
. Pendidik dalam hal ini 
meliputi kyai atau pimpinan pondok, ustad di pesantren, guru di madrasah.  
Dapat penulis deskripsikan bahwa daftar guru di Madrasah Tsanawiyah putra 
Ponpes DDI Mangkoso berjumlah 28 orang dan dibantu 4 orang staf, di Madrasah 
Aliyah Putra berjumlah 23 dan dibantu oleh 3 orang staf, di Madrasah Tsanawiyah 
Putri berjumlah 20 orang dengan 3 orang staf, dan di Madrasah Aliyah Putri Ponpes 
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DDI Mangkoso berjumlah 26 orang dengan 2 orang staf. Hampir seluruh pengajar di 
madrasah-madrasah tersebut telah bergelar sarjana, baik S1, S2, dan S3 serta 
sebagian lagi menyelesaikan pendidikannya di Cairo, Mesir dengan jenjang 
pendidikan tertentu. 
2) Peserta didik 
Peserta didik merupakan objek pendidikan yang menerima pelajaran dan 
merupakan komponen sistem pendidikan yang sangat penting. Peserta didik menurut 
UU. No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melaluiproses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang, dan janis pendidikan tertentu.
18
  
Adapun data peserta didik di madrasah Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
dapat penulis deskripsikan bahwa jumlah peserta didik di Madrasah Tasanawiyah 
Ponpes DDI Mangkoso 354 orang, di Madrasah Aliyah Putra 291 orang, di Madrasah 
Tsanawiyah Putri Ponpes DDI Mangkoso 149 orang, di Madrasah Aliyah Putri 
Ponpes DDI Mangkoso 138 orang. Santri yang mengenyam pendidikan di madrasah-
madrasah tersebut berasal dari berbagai daerah di Indonesia dengan keadaan 
ekonomi keluarga yang berbedea-beda pula. Bagi santri yang bermasalah dengan 
keuangan dan ingin menuntut ilmu di pesantren tersebut maka pihak pesantren 
memberikan  keringan berupa pendidikan gratis bagi santri tersebut. Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
3) Keuangan/Pembiayaan 
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Adapun pembiayaan pada pondok pesantren DDI Mangkoso ada 5 yaitu: 
penggajian ketenagaan, pembiayaan pengelolaan pendidikan, pembiayaan 
pembangunan, pembiayaan rehabilitasi, dan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan. 
Penggajian ketenagaan terdapat dua mata anggaran yaitu tenaga pendidik dan 
tenaga administrasi dan pengadaan anggaran ditentutan berdasarkan pembayaran 
bulanan santri. Hal ini dipandang urgent dalam membiayai penunjang yang terdapat 
di dalam pondok pesantren tersebut, sebab majunya sistem yang terdapat di 
pesantren tergantung pada unsur pembiayaan ketenagaan. Dalam pembinaan 
ketenagaan dibantu oleh pemerintah dalam hal ini kementrian agama bersama 
dengan kementrian pendidikan. Pembiayaan tersebut  masih dipandang relatif 
kurang apabila dibanding yang seharusnya terjadi pada pembiayaan ketenagaan. 
Pengelolaan pendidikan yang dimaksud adalah biaya rutin pelaksanaan belajar 
mengajar dan pelaksanaan ujian termasuk honor-honor kepanitiaan yang 
melaksanakan ujian. Pembiayaan ini juga termasuk pembiayaan pendidikan barang 
habis yang kesemuanya dianggarkan pada semua tingkatan madrasah termasuk 
perguruan tinggi. 
Pembiayaan tersebut masih relatif dipandang kurang kalau dibandingkan 
dengan standar biaya pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional. 
Pembiayaan ini adalah dukungan lancarnya kegiatan pendidikan yang terdapat pada 
pondok pesantren namun pondok pesantren terus menerus berusaha mempertahankan 
dan meningkatkan pembiayaan yang bersumber pada dana pendaftaran santri-santri 
baru setiap tahunnya yang diambil skitar 30% dari dana pendaftaran yang masuk 
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setiap tahun dan 70% dana pendaftaran santri baru lainnya diperuntukkan pengadaan 
saran dan prasarana pendidikan.  
Pembiayaan pembangunan yang dianggarkan setiap tahunnya adalah berasal 
dari uang pembangunan yang mutlak pembangunan harus ada, tapi secara mutlak 
diperuntukkan untuk dana-dana rehabilitasi pembangunan sarana dan prasarana 
pendidikan. 
Untuk pembiayaan pembangunan pendidikan sebagaimana yang terjadi setiap 
adanya pembangunan lazimnya dibantu oleh pemerintah daerah, kementrian agama, 
dan pemerintah pusat untuk melibatkan dan memberikan bantuan pendidikan pada 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
Sedangkan pembiayaan pembangunan rehabilitasi juga diambilkan dari dana 
pembayaran pembangunan santri baru disamping adanya bantuan-bantuan dari 
pemerintah daerah, kementrian agama dan pemerintah pusat pembiayan rehabilitasi 
yang mencolok adalah rehabilitasi bangunan-banguna gedung belajar dan asrama-
asrama santri dalam setiap tahun dianggarkan. 
Program pembiayaan rehabilitasi masing-masing diajukan oleh pimpinan-
pimpinan madrasah dan asrama pada awal tahun pelajaran/akdemik dan dilaksanakan 
hanya satu kali rehabilitasi dalam setiap tahunnya pembiayaan kadang-kadang tidak 
mencukupi dengan kebutuhan yang ada. 
Program sarana dan prasarana setiap tahunnya dianggarkan berdasarkan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang berasal dari dana santri baru 
maupun lama yang terkumpul sekali pada awal pelajaran baru yang dirata-ratakan 
120juta pertahun anggaran. Hal ini diberikan pada masing-masing tingkatan 
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berdasarkan kebutuhan untuk kelengkapan sarana dan prasarananya yang dapat 
menunjang lancarnya pengelolaan pendidikan.
19
 
Dengan berintegrasinya sistem pendidikan pesantren dan pendidikan madarash 
di Pondok Pesantren DDI Mangkoso ikut mengurangi otoritas kiai sebagai penentu 
seluruh kebijakan dalam sistem dan proses pendidikan di pesantren. Kiai tidak lagi 
menjadi tokoh sentral dalam manajemen pendidikan di pesantren. Lembaga 
pendidikan tersebut membentuk badan pengurus harian yang khusus mengelola dan 
menangani kegiatan-kegiatan pesantren dan sistem pendidikan di madrasah. Namun, 
kiai sebagai figur sentral di pesantren tetap memiliki pengaruh yang kuat. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan 
Madrasah. 
a. Faktor Pendukung 
Daya dukung terintegrasinya pondok pesantren dan madrasah pada Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Daya dukung dari dalam 
Daya dukung internal Pondok pesantren DDI Mangkoso dalam melaksanakan 
integrasi pada sistem pendidikan pesantren dan madrasah adalah sangat besar, 
diantaranya: 
(a) Sumber daya manusia di Pondok Pesantren DDI Mangkoso sangat besar 
yang dihuni oleh para alumni Timur Tengah, ulama, dan para alumni 
pesantren itu sendiri dan sebagainya. Sumber daya manusia atau ketenagaan 
dalam suksesnya pendidikan dan pengajaran adalah salah satu daya dukung 
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hidup dan berkembangnya pondok pesantren DDI Mangkoso yang telah 
terintegrasi yang diwarnai dengan adanya pembina dengan kualifikasi 
pendidikan sarjana, magister, dan doktor, maka pondok pesantren tersebut 
menuai hasil yang diharapkan bersama sesuai dengan tujuan Pendidikan.  
Faktor sumber daya manusia atau ketenagaan menjamin adanya dukungan 
terintegrasinya pondok pesantren dan madrasah dan sangat dibenarkan oleh 
beberapa informan bahwa sumber daya manusia tersebut sebagai jaminan 
dukungan pengembangan pondok pesantren hasil integrasi. 
(b) Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana mendukung terciptanya tujuan pendidikan dan 
pengajaran hasil integrasi pondok pesantren DDI Mangkoso sebagai 
kelengkapan jalannya sistem pendidikan dan pengajaran. Sebagaian besar 
sangat membenarkan bahwa sarana dan prasarana jaminan dukungan 
integrasi pesantren dan madrasah pada pondok pesantren DDI Mangkoso. 
Sarana dan prasarana salah satu unsur yang menentukan hasil tercapainya 
tujuan pendidikan dalam pesantren, sebab segala aktifitas pendidikan dan 




Keuangan meupakan faktor pendukung yang tak kalah pentingnya 
diantara faktor-faktor lain. Dengan adanya pendanaan/keuangan maka 
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Berdasarkan keterangan beberapa informan membenarkan bahwa 
                                                             
20
HJ. Rosnawati Buhari (43 tahun), Kepala Madrasah Aliyah Putri Ponpes DDI Mangkoso, 




keuangan adalah pendukung yang tak kalah pentingnya sebab menunjang 
kelancaran pelaksanaan pendidikan. 
(d) Kurikulm 
Kurikulum merupakan perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kurikulum termasuk dalam faktor pendukung dalam pengintegrasian 
pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI mangkoso. Adapun 
kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
khususnya di madrasah adalah menggabungkan antara kurikulum 
pesantren dan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah. Kurikulum 
yang digunakan di madrasah yang merupakan hasil keputusan dari 
pimpinan serta para pengasuh dan pembina di pesantren yang berusaha 
menggabungkan kurikulum yang di tetapkan oleh pemerintah   sehingga 
madrasah menjalankan kurikulum pesantren serta kurikulum madrasah. 
Menurut keterangan beberapa informan atau masyarakat dalam Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso menyatakan bahwa kurikulum dalam 
pendidikan madrasah tidak meninggalkan kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah sehingga kedua kurikulum tersebut berjalan secara 
berdampingan sehingga integrasi pesantren dan madrasah benar-benar 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
(e) Pemanfaatan waktu 
Waktu yang tersedia sangat berarti dimanfaatkan oleh manajemen sistem 
pendidikan pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso barru 100% informan 
membenarkan bahkan sangat membenarkan bahwa pemanfaatan waktu 
merupakan faktor pendukung berintegrasinya pesantren dan madrasah di 
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Pondok Pesantren DDI Mangkoso. Adapun jadwal kegiatan santri di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso sebagai berikut: 
Tabel 6: Kegiatan Santri di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
No Jam  Aktivtias sehari-hari Keterangan 
1 04.30-
06.00 
Bangun pagi, shalat subuh 
berjama’ah di musholla 
diteruskan wiridan dan 
berdo’a. 
Selanjutnya mengaji al-
Qur’an dan diteruskan 
mengaji kitab-kitab tertentu. 
Sholat shubuh berjama’ah Di 
imami oleh pengasuh, mengaji 
al-Qur’an didampingi oleh 
ustadz yang senior dan kadang 
pula mengaji ke pengasuh, 
sedangkan mengaji kitabnya 
dibimbing juga oleh pengasuh.  
2 06.00-
07.00 





Salat duha berjamaah, 
Belajar di madrasah masing-
masing. 




Makan siang, salat zuhur 
berjamaah di mesjid/ 




Salat ashar berjamaah, 





Siap-siap ke mesjid, salat 
magrib berjamaah, pengajian 
kitab-kitab klasik tertentu, 
salat isya berjamaah. 
Setelah salat magrib berjamaah 
maka dilaksanakan pengajian 
kitab kuning tertentu sekitar 1 
jam atau lebih dan dilanjutkan 
dengan salat isya berjamaah, 




Kembali ke asrama, makan 
malam, mudzakarah ( 
mengulang pelajaran dan 
dilaksanakan di mushola). 
Mudzakarah dilaksankan untuk 
lebih mudah mengawasi santri 
dalam belajardan dilaksanakan 
di mesjid atau mushola. 
8 22.00-
04.30 





2) Daya dukung eksternal 
Daya dukung eksternal terintegrasinya pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso cukup besar. Adapun daya dukung eksternal di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso yaitu sebagai berikut: 
(a) Berfungsinya organisasi 
Organisasi pondok pesantren DDI Mangkoso bagaikan sebuah mesin 
berjalan terus menerus selama menjalankan fungsinya dalam tujuan 
pendidikan dan pengajaran. Hal ini ditentukan disamping orang-orang 
yang terlibat di dalamnya maupun orang-orang yang ada di luar  yang 
memiliki perhatian yang besar sehingga organisasi pendidikan ini berjalan 
dengan baik.  
Berdasarkan keterangan dari beberapa informan bahwa organisasi 
memiliki fungsi kebijakan terlaksananya pendidikan dan pengajaran pada 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso. Dengan demikian suatu organisasi 
adalah menggambarkan garis keberhasilan suatu lembaga  pada bidangnya 
masing-masing. 
(b) Hubungan masyarakat yang kuat 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso adalah milik masyarakat sekitar dan di 
urus oleh masyarakat yang ada di sekitarnya, sehingga segala kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh pesantren masyarakat memiliki peran 
serta didalamnya untuk memberikan dukungan kemajuan pondok 
pesantren DDI Mangkoso.  
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Berdasarkan keterangan dari informan bahwa daya dukung masyarakat 
keberadaan Pondok Pesantren DDI Mangkoso sangat besar manfaatnya 
kepada masyarakat sekitar dalam pelayanan agama. Pelayanan agama 
yang dimaksud sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang terjadi bahwa 
masjid masyarakat mangkoso tak terpisahkan antara pesantren dengan 
masyarakat, demikian pula santri-santri yang bermukim berada di sekitar 
pesantren pada rumah-rumah penduduk, maka aktivitas keagamaan 
masyarakat sangat diperankan oleh santri seperti membacakan al-Quran 
yang pahalanya ditujukan kepada almarhum pada masyarakat tersebut, 
serta melayani masyrakat dalam pembacaan sirah barazanji dan lain-lain.
21
 
(c) Kepercayaan lembaga-lembaga luar 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso tidak terlepas hubungannya dengan 
lembaga-lembaga pendidikan dan instansi yang terdapat di Kabupaten 
Barru maupun di Sulawesi selatan. Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
adalah ciri bernafaskan keagaaman kabupaten barru yang dibuktikan 
semua aparat keagamaan di kabupaten Barru bahkan pada instansi-instansi 
luar dihuni pada umumnya alumni-alumni Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso, bukan hanya pada instasi-instansi Kabupaten Barru tetapi 
instansi luar kabupaten Barru di Sulawesi Selatan pada khusunya dan 
secara nasional pada umumnya.  
Berdasarkan keterangan informan membenarkan bahwa faktor kebutuhan  
instansi luar atau pemerintah setempat sangat besar harapannya pada 
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Pondok Pesantren DDI Mangkoso. Begitu pula para alumni tersebar pada 
beberapa instansi yang ada baik di wilayah Kabupaten Barrru maupun di 
luar telah memiliki fungsi yang sering membutuhkan Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso apabila hendak mewujudkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Hal ini tidak terlepas dari berkat dan hasil integrasi pondok 
pesantren DDI Mangkoso dan madrasah di dalamnya. 
b. Faktor Penghambat 
Kemajuan Pondok Pesantren DDI mangkoso disebakan oleh hasil integrasi 
dengan madrasah di dalamnya tidak terlepas adanya hambatan yang ditemukan 
selama ini yaitu sosial budaya serta sarana dan prasarana. 
1) Faktor hambatan disebabkan sosial budaya 
Di Pondok Pesantren DDI Mangkoso sering bertentangan paham dengan 
masyarakat dalam memunculkan budaya-budaya yang dikembangkan yang 
terkait pada aspek keagamaannya sehingga Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
terasa sulit membatasi budaya yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat, baik budaya yang tidak bertentangan dengan agama lebih-lebih 
yang bertentangan dengan ajaran agama. Hal tersebut sering masyarakat 
melaksanakan kegiatan sosial-sosial budaya tetapi tidak terlalu mendapat 
respon oleh Pondok Pesantren DDI Mangkoso sehingga pondok pesantren 
dipandang oleh masyarakat sangat ekstrim yang tidak mampu menjembatani 
kehendak masyarakat dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Sesungguhnya 
masyarakat yang antusias pada budaya yang dikembangkan di dalam 
masyarakat sulit mendapatkan respon oleh pesantren sehingga masyarakat 
beranggapan pesantren tersebut sangat ekstrim pada budaya yang 
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berkembang, sementara budaya-budaya masyarakat terutama yang tidak 
bertentangan dengan agama sangat perlu dikembangkan mendukung 
kemajuan Pondok Pesantren DDI Mangkoso hasil integrasi dengan madrasah.  
Beberapa responden membenarkan budaya sosial menjadi tantangan 
pengembangan pondok pesantren hasil integrasi dengan madrasah-madrasah 
di bawah binaannya, sebab budaya yang berkembang haruslah mendapat 
respon dari ajaran agama Islam sehingga budaya sosial tersebut menjamin 
dukungan integrasi pesantren dan madrasah. Kalaupun pondok pesantren 
setelah berintegrasi dengan tetap ekstrim pada pendiriannya maka terasa sulit 
adanya perkembangan dan kemajuan dengan pengaruh sosial budaya. 
2) Faktor penghambat sarana dan prasarana 
Untuk menunjang kemanjuan pondok pesantren hasil integrasi membutuhkan 
sarana dan prasarana yang memadai, namun sesungguhnya saran dan 
prasarana yang dimiliki pesantren dan yang terdapat pada beberapa tingkat 
pendidikan di bawah binaannya belum dipandang cukup, sehingga pondok 
pesantren masih membutuhkan sarana dan prasarana yang sangat memadai 
mendukung hasil integrasi pesantren dan madrasah. Dalam hal ini 100% 
responden menyatakan perlunya sarana dan prasarana untuk mendukung 
keberhasilan dan kemajuan pondok pesantren DDI Mangkoso, namun 
terbentur pada sarana dan prasarana yang belum maksimal sehingga tetap 
menjadi usaha penyempurnaan sedikit demi sedikit terutama pada sarana dan 
prasarana yang menunjang sistem pendidikan yang ada di dalamnya.
22
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1. Hasil Integrasi  
Integrasi menghendaki adanya pendidikan umum agama yang setara, santri 
dididik untuk memilik akhlak mulia dan pendidikan agama serta dibimbing untuk 
dapat mememiliki pengetahuan umum yang memadai. Selain hal itu, adanya ijazah 
formal dan tuntutan masyarakat serta kemajuan ilmu pengetahuan menghendaki 
adanya integrasi. Integrasi pesantren dan madrasah memiliki banyak kelebihan, 
namun juga memiliki  kekurangan.  
Adapun hasil integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah dari segi 
kelebihannya adalah sebagai berikut: 
a. Santri memiliki wawasan yang luas dengan berbagai macam disiplin ilmu. 
b. Tamatan pesantren memiliki hak yang sama khususnya dalam hal memiliki 
ijazah formal. 
c. Santri memiliki IMTAk dan IPTEK yang seimbang, selain memiliki ilmu agama 
dan berakhlak mulia, santri juga memiliki pengetahuan umum yang memadai. 
Adapun hasil integrasi dari segi kekurangannya adalah adanya mata pelajaran 
serta kurikulum yang begitu banyak dan harus di pelajari serta dikuasai sehingga 
menyebabkan keluaran integrasi tidak dapat menguasai keseluruhan atau salah satu 
dari kurikulum pesantren dan madrasah. Hasil integrasi hanya mampu menguasai 
salah satu atau setengah dari kurikulum pesantren dan madrasah.  
2. Analisis Penulis 
Setelah penulis paparkan pembahasan mengenai integrasi sistem pendidikan 
pesantren di Pondok Pesantren DDI Mangkoso dengan empat fokus penelitian 
diantranya  proses integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah, bentuk 
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integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah, aspek kelembagaan, dan faktor 
pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah. 
Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa integrasi pesantren 
dan madrasah di Pondok Pesantren DDI Mangkoso memiliki tujuan untuk 
menciptakan peserta didik/santri yang memiliki akhlak mulia serta memiliki 
pengetahuan umum dan agama yang seimbang. Tujuan ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam UU. No. 20 Tahun 2003 walaupun 
integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah telah terjadi jauh sebelum 
adanya UU Sisdiknas diberlakukan, hal itu disebabkan oleh kesadaran kiai/pengasuh 
akan pentingnya pendidikan umum untuk dimiliki oleh para santri di pondok 
pesantren tersebut.  
Integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah juga dilaksanakan 
berdasarkan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju sehingga 
menjadi kebutuhan masyarakat utamanya untuk memperoleh ijazah formal. 
Integrasi sistem pendidikan pesantren dan madarasah yang telah dijalankan 
oleh Pondok Pesantren DDI Mangkoso adalah hendak membuka diri terhadap 
perkembangan zaman, yang mana pada saat pertumbuhannya hanya sebagai tempat 
mengkaji ilmu agama dengan melalui metode sorogan, bandongan, dan hapalan, 
namun karena pengasuh menyadari bahwa pentingnya membuka diri terhadap 
modernitas yang cepat atau lambat akan melanda pesantren, maka pengasuh tidak 
berpikir panjang untuk menerima serta menerapkan sistem pendidikan model baru 
yang ditawarkan oleh pemerintah, seperti membuka lembaga pendidikan madrasah, 
sekolah umum, dan bahkan perguruan tinggi. 
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Integrasi sistem pendidikan pesantren dan madarasah di Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso dapat dilihat pada proses pelaksanaan pendidikan. Sebelum 
dimasukkannya madrasah, pelaksanaan pendidikan di pesantren hanya berkutat pada 
mesjid dan pengajian kitab kuning. Setelah madrasah berintegrasi, kurikulum dan 
jam pelajaran bertambah, serta manajemen pengelolaan baik di pesantren maupun di 
madrasah berjalan dengan baik. 
Berintegrasinya madrasah dalam pesantren  merupakan suatu pembaruan yang 
dilakukan oleh pengasuh di pondok pesantren. Adanya pembaruan pada Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso juga ditentukan adanya pendukung dan penghambat 
berjalannya integrasi. Adapun faktor pendukungnya meliputi daya dukung internal 
dan eksternal. Daya dukung internal terdiri atas sumber daya manusi, sarana dan 
prasarana, kurikulum, keuangan, dan pemanfaatan waktu. Daya dukung internal 
terdiri atas tiga yaitu berfungsinya organisasi, kepercayaan lembaga-lembaga luar, 
serta hubungan masyarakat yang kuat. Sedangkan faktor penghambat ada dua yaitu 
kurang memadainya sarana dan prasarana serta hambatan sosial budaya. 
Terlihat jelas bahwa faktor pendukung lebih besar dibandingkan faktor 
penghambat dalam integrasi sistem pendidikan pesantren dan madarash, hal ini 
menyebabkan proses integrasi dapat dilaksanakan dengan baik oleh pengasuh/kiai 






Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasannya, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan dan beberapa rekomendasi berkenaan dengan 
integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso Barru. 
A. Kesimpulan  
1. Proses integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di pondok pesantren 
DDI Mangkoso dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat serta tuntutan 
kemajuan zaman. Pelaksanaan Imtegrasi Pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso adalah sesungguhnya telah dipengaharuhi oleh 
berbagai faktor yang dapat mengembangkan jati dirinya itu yaitu pertama 
regulasi sistem pendidikan nasional, kedua integrasi pesantren dan madrasah 
sebagai suatu kebutuhan masyarakat, ketiga integrasi pesantren dan madrasah 
karena tuntutan budaya sosial, keempat Integrasi pesantren dan madrasah 
ditentukan prosesnya oleh asas pemanfaatan faktor substansi dan faktor 
strukturalnya. 
2. Adapun bentuk-bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso yaitu: pertama, program pendidikan formal 
dan non formal pada Pondok Pesantren DDI Mangkoso dilaksanakan oleh 
masing-masing unit pengelola pendidikan yaitu madrasah dari tingkatan 
Raudhatul Athfal sampai perguruan tinggi dalam dua program pendidikan yang 
dikembangkan. Kedua, metode pengajaran dimana kiai atau pengasuh 
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menggabungkan dua metode pengajaran baik di pesantren maupun di madrasah, 
dan ketiga sumber belajar yang semakin berkembang. 
3. Aspek kelembagaan meliputi; pertama, Struktur organisasi. Dalam struktur 
organisasi pimpinan pondok merupakan pimpinan tertinggi sekaligus pembuat 
keputusan dalam setiap kebijakan yang akan diambil oleh lembaga-lembaga di 
bawahnya. Kepala madrasah bertugas untuk mematuhi setiap kebijakan dari 
pemerintah dalam hal ini kementrian agama dan instansi yang terkait dan juga 
mematuhi dan melaksanakan kebijakan dari pimpinan pondok pesantren. Kedua, 
Lingkungan. Pondok Pesantren DDI Mangkoso dikenal dengan lingkungan yang 
agamis dan religius sebab pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
berbasis agama. Ketiga, keadaan pelaku pendidikan di pondok pesantren DDI 
Mangkoso. Keempat, pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan 
4. Faktor pendukung dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan 
madrasah. 
a. Faktor pendukung internal dan eksternal. Pendukung internal meliputi 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan, kurikulum dan 
pemanfaatan waktu. Pendukung eksternal meliputi berfungsinya organisasi, 
hubungan masyarakat luar dan kepercayaan lembaga-lembaga luar. 
b. Faktor penghambat meliputi hambatan disebabkan sosial budaya dan 
hambatan disebabkan keterbatasan sarana dan prasarana. 
B. Rekomendasi 
Adapun rekomendasi peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Dalam rangka mengembangkan mutu pendidikan pesantren dan madrasah, 
perlu adanya sebuah integrasi antara pesantren dan madrasah sehingga santri 
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yang menempuh pendidikan di pesantren dan madrasah dapat memperoleh 
pendidikan yang sesuai dengan tujuan kedua lembaga tersebut. 
2. Dengan adanya integrasi antrara pesantren dan madrasah dapat 
meningkatkan perkembangan pendidikan terutama dalam bidang pendidikan 
agama, sehingga pengetahuan santri dapat berkembang, maka dari itu 
integrasi pesantren dan madrasah perlu adanya perhatian khusus.  
3. Kepada seluruh civitas akademika Pondok Pesantren DDI Mangkoso untuk 
terus menerus melakukan pembenahan demi terwujudnya pendidikan 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
1. Bagainmana sejarah berdirinya Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
2. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di pesantren? 
3. Bagaimana kurikulum yang ditetapkan di madrasah? 
4. Bagaimana sistem pendidikan di pesantren? 
5. Bagaimana sistem pendidikan di madrasah? 
6. Bagaimana pengelolaan pendidikan di pesantren? 
7. Bagaimana pengelolaan pendidikan di madrasah? 
8. Apa potensi pendukung di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
9. Apa tantangan yang dihadapi di Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
10. Bagaimana proses berintegrasinya sistem pendidikan pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 
11. Bagaimana bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso? 
12. Bagaimana aspek kelembagaan/pengorganisasian di Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso? 
13. Apa faktor pendukung integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso? 
14. Apa faktor penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah di 
Pondok Pesantren DDI Mangkoso? 






























A. DATA INFORMAN WAWANCARA 
Tabel 1: Informan/Responden wawancara 
No Nama informan Jabatan 
1 AGH. Dr. Faried Wadjedy, M. A Pimpinan Ponpes DDI Mangkoso 
2 Ahmad Rasyid, A. Said Sekretaris Ponpes DDI Mangkoso 
3 Abdul Gaffar, S. Pd. I, M. Pd. I Kepala Madrasah Aliyah Putra 
4 Chaerullah, S. Pd. I, M. A Kepala Madrasah Tsanawiyah Putra 
5 Hj. Rosnawati Buhari, MM Kepala Madrasah Aliyah Putri 
6 Hj.St.Hajirah,S.Ag.S.Pd  Kepala Madrasah Tsanawiyah Putri 
7 Dr. Syatir Abbas, M. Hum Dosen STAI DDI Mangkoso 
8 Salman, A. Said Bendahara Ponpes DDI Mangkoso 
 
B. DATA SARANA DAN PRASARANA 




















- - 1 - 1  - 




1 1 1 1 4  - 
5. Ruang BK/BP 1 - 1 1 3  - 
6. Ruang UKS 1  1 1 - 3  - 
7. Ruang PMR -  - - - - - 






























































































4 1 7  - 
23. Asrama Siswa 5 5 11 6 27  - 
 
 
C. DATA KURIKULUM  




1. Pendidikan Agama Islam 1. Quran/Tajwid 
a. Al-Qur'an-Hadis 2. Tafsir/Ushul 
b. Akidah-Akhlak 3. Hadits/Ushul 
c. Fikih 4. Fiqhi/Ushul 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 5. Tarikh Islam 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 6. Ilmu Faraid 
3. Bahasa Indonesia 7. Qawaid 
4. Bahasa Arab 8. Balagah 
5. Bahasa Inggris 9. Nahwu 
6. Matematika 10. Sharaf 
7. Ilmu Pengetahuan Alam 
Terpadu 
11. Khat Imla 
8. Ilmu Pengetahuan Sosia 
Terpadu 
12. Ke-DDI-AD 
9. Seni Budaya  
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan 
 
11. Keterampilan/TIK  
 
Tabel 4: Kurikulum formal pada perguruan tinggi Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
Mata Kuliah Jurusan Syariah 
 
Mata Kuliah Jurusan Tarbiyah 
1 2 
Filsafat Umum Sejarah Peradaban Islam 
Ke DDI – AN Dasar-dasar Pendidikan Islam 
Bahasa Arab Filsafat Umum 
Hadist Ahkam II Perencanaan Pengajaran 
Hukum Adat Fiqhi III ( Munaqahat ) 
Hukum Acara Pidana Kapita Salekta PAI 
Bahasa Inggris 2 Ilmu Kalam 
Tauhid Ilmu Kalam Bahasa Arab II 
Filsafat Islam Hadist I 
Fiqhi Munaqahat I Strategi Belajar Mengajar 
Fiqhi Mukarim II Tafsir III 
Peradilan Agama II Bimbingan Penyuluhan 
Masail Al Fiqhiyah Training Da’wah 
Metode Study Islam Bahasa Inggris II 
Fiqhi Ibadah  Psikologi Pendidikan 
Metode Penelitian Hukum Fiqhi I ( Ibadah ) 
Hukum Tata Negara Manajemen Pendidikan 
Tahqiq Al Turats Ilmu Mantiq 
Usul Fiqhi VI Praktek Ibadah 
Usul Fiqhi Muqarim  
Ulumul Qur’an I Nahwu/Sharaf II 
Ilmu Falaq Bahasa Indonesia II 
Sosiologi Hukum Tafsir I 
Bahasa Arab Media Pengajaran 
Usul Fiqhi IV Telaah Kurikulum PAI 
Legal Drafting  
Hukum Perdata Islam  
Usul Hadits Usul Fiqhi I 
Qawaidul Fiqhiyah II Al Qur’an Tajwid II 
Bhs. Arab 2 Statistik Pendidikan 
Fiqhi Munaqahat II Perencanaan Sistem Evaluasi 
Pendidikan 
Fiqhi Jinayat  
Fiqhi Mawaris Hadist III 
Bahasa Arab IV Materi PAI I 
Ilmu Tasawuf Admistrasi Pendidikan 
Hukum Acara Perdata II Kewiraan 
Fiqhi Muamalah PPL II 
Usul Fiqhi II  
 
Tabel 5: Kurikulum Non Formal di Pondok Pesantren DDI Mangkoso 
NO HARI PENGAJIAN NAMA KITAB 
1 Sabtu Shubuh ﻦﯿﻨﻣﺆﻤﻟا ﺔﻈﻋﻮﻣ 
  Maghrib ﺔﯾدﻮﺒﻌﻟا قاﺮﻣ 
2 Ahad Shubuh ﺐﯾﺮﻘﻟا ﺢﺘﻓ 
  Maghrib ﻦﯿﻌﻤﻟا ﺢﺘﻓ 
3 Senin Shubuh رﺎﻛذﻻا 
  Maghrib ةدﺎﺒﻌﻟا 
4 Selasa Shubuh ﺔﻤﻠﺴﻤﻟا ةءﺮﻣ 
  Maghrib ﻦﯿﺤﻟﺎﺼﻟا ضﺎﯾر 
5 Rabu Shubuh دﺎﺒﻌﻟا دﺎﺷرا 
  Maghrib ﻦﻤﯾﻻا 
6 Kamis Shubuh رﺎﯿﺧﻻا ﺔﯾﺎﻔﻛ 
  Maghrib Yasinan 
7 Jum’at Shubuh Training Da’wah 
  Maghrib ﻦﯾﺪﺑﺎﻌﻟا جﺎﮭﻨﻣ 
D. DATA TENAGA PENGAJAR 
Tabel 6 : Data Guru di Madrasah Tsanawiyah Putra DDI Mangkoso 




1 Chairullah, S. Ag, M.A Bahasa Inggris Kepala Madrasah 
2 Abdul Jabbar, S. Pd.I Bahasa Indonesia Waka Pengajaran 
3 H. Kamil, S. Pd.I  Fiqh  Guru 
4 Muhsin, S. Pd. I Bahasa Arab Guru 
5 M. Mursalin, S. Pd. I Qur’an Hadist Guru 
6 Syamsuddin, S. Pd. I IPS Guru 
7 Muluki, S. Pd. I Matematika, IPA Guru 




9 Andi Syamsu Alam, S. Pd.I Bahasa Arab Guru 
10 H. Abdul Rahman, M. Ag Aqidah Akhlak Guru 
11 H. Muhammad Arsad, S. Pd. I Matematika Guru 









14 Syahriadi, M. A Dakwah/KeDDIan Guru 
15 





16 Drs. Muh. Basri Qawaid Guru 
17 












Syamsuddin, M. Pd. 
 
IPA Terpadu Guru 
20 






Hj. Mastura Iskandar,S. Pd. I 
 
Fiqh, Ilmu Hadis, 
Seni 
Guru 
22 Agus Darmawan, S. Pd. I IPS, PKN Guru 
23 Zainal Arifin, S. Pd. TIK Guru 
24 Hj. Rahmawati, S. Ag SKI, Hadis Guru 
25 Mukrimah Ipa Terpadu, Tik Guru 
26 Moh. Iqbal, S. Pd. I Ilmu Nahwu, Faraid Guru 




28 Mustaqim Penjaskes Guru 
29 Adriana Tata Usaha/Adm Staf 
30 Hamzah, S. Pd. I Tata Usaha/Adm Staf 
31  Adi Kusuma Pustakawan Staf 
32 Abdul Rahman Bujang Staf  
Tabel 7: Data Guru di Madrasah Aliyah Putra Ponpes DDI Mangkoso 




1 Abdul Gaffar, S.Pd.I. Ma Fiqh Kepala Madrasah 
2 H. Muzakkir, S.Ag. Ma Bahasa Arab Guru 
3 A. Saharuddin, Sh. S.Pd.I. Mh  PKN  Guru 
4 Drs. Moh.  Asy'ary, S.Pd.I Bahasa Arab Guru 
5 Hj. Rahmawati, S.Pd.I Biologi Guru 
6 Muh. Idris Sultan, S.Ag Akidah Akhlak Guru 
7 Muhammad Yunus, Se. S.Pd.I Ekonomi Guru 
8 H.Zainal Abidin, S.Ag. Ma SKI Guru 
9 Ridwan, S.Pd.I Penjas Guru 
10 H. Adam Hasan, S.Pd.I Tarihk Tasyri Guru 
11 Drs Abd. Hafid PKN Guru 
12 H.Saharullah, S.Ag Qur’an Hadist Guru 
13 H. Saharuddin, Mhi Bahasa Arab Guru 
14 Drs. Sakka Kimia Guru 
15 Gh. Abbas Remmang, Lc Balaghah Guru 
16 Musakkir, Shi Al-Qur’an Hadits Guru 
17 Mukhtar Wujedan, Sh Sosiologi Guru 
18 Zainal Arifin, S.Pd Tik Guru 
19 Nani Nuraini, S.Pd Bahasa Indonesia Guru 
20 Nurhayati, S.Pd.I Bahasa Indonesia Guru 
21 Nurliana, S.Pd.I Seni Guru 
22 Maadul Yaqin, Shi Bahasa Inggris Guru 
23 Sumarni Nahar, S.Pd.I Bahasa Inggris Guru 
24 Ahmad Fajrul Falah, Shi Staf Staf  
25 Sk. Muh. Yusuf Haktab Staf Staf  
26 Muhajir Staf Staf 
 






1 Hj.St.hajirah,S.Ag.S.Pd Kepala Madrasah Bahasa 
Indonesia 
2 Muhammad Amir,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
         Wakasek 
IPA Terpadu 
3 Dra.Rachmatiah,S.PdI Guru Mata Pelajaran IPA Terpadu 
4 Dra.Hj.Rosmini Jide,S.Pd.I Guru Mata Pelajaran Tafsir Ushul 
5 Yanti MustikaYungka,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
Bahasa Arab 
6 Marham,S.PdI Guru Mata Pelajaran Fiqh 
7 St.Padeliah,s.PdI Guru Mata Pelajaran SKI 
8 Muluki,S.PdI Guru Mata Pelajaran Matematika 
9 Abd.Majid,S.Ag Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadist 
10 Ahmad Rasyid,S.PdI Guru Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
11 Sapiah ,PdI 
 
Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
IPA Terpadu 
12 Rukayah,S.PdI Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 
13 Hernah,S.PdI Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
14 Rugaya Husain,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
Matematika 
15 Aco Alham,S.Pd Guru Mata Pelajaran TIK 
16 Marwah,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
Qur’an Hadist 
17 Supirman,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
PKN/IPS 
18 Adilah Amiruddin,S.PdI Guru Mata Pelajaran 
Wali Kelas 
Imla/Khat 
19 St.Arafah Kamaruddin,S.Pd Guru Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
20 H.syamsuddin,LC,MA Guru Mata Pelajaran Faraid/Akidah 
 
Tabel 9 : Data Guru di Madrasah Aliyah Putri DDI Mangkoso 
No. Nama Jabatan 
Mapel yang 
diajarkan 
1 Dra. Hj. Rosnawati Buhari,MM Kasek  Kimia 
2 I Halijah, S.Pd Wali Kelas Sejarah 
3 Hidayah, S.Pd., M.Pd. Wakasek Bahasa Inggris 
4 Herman Tabi, S.PdI Wakasek Sosiologi 
5 H. Ahmad Munir, LC., M.Hum Gr. Mapel Bahasa Arab 
6 AG.H.M. Amiruddin Usman, Lc Gr. Mapel Hadist Qur’an 
7 AG. H. Abbas Remmang, LC Gr. Mapel Akhlak Tasawuf 
8 H. Syamsuddin, LC, MA Gr. Mapel Nahwu 
9 Drs. Moh. Asy’ari, S.PdI Gr. Mapel Nahwu Sharaf 
10 Drs. Abd. Hafid Gr. Mapel PKN 
11 H. Saharuddin, M.Ag Gr. Mapel Bahasa Arab 
12 Aco Ansyar, S.Pd Gr. Mapel Matematika 
13 Alham, A.Md Gr. Mapel TIK 
14 H. Ilham, S.Ag Gr. Mapel Fiqh 
15 Muhammad Yunus, SE Gr. Mapel Ekonomi 
16 Dra. Mursyidah Jafar, S.PdI Gr. Mapel Al-Qur’an Hadits 
17 Dra. Hj. St. Zulaikhah Gr. Mapel Tauhid 
18 Nurhaliyah S.Ag Bendahara Keterampilan 
19 Radiyah S.Pi Wali Kelas Biologi 
20 Husniatil Bahri,S.PdI Wali Kelas Bahasa Indonesia 
25 Suarni S.Pdi S.Pd Wali Kelas Matematika 
22 Hasriani, S.PdI Wali Kelas Al-Qur’an Hadist 
23 Andi Dewi Rara Amiati,S.PdI Wali Kelas Seni Budaya 
24 Aisyah Nursyarif Gr. Mapel SKI 
25 Asriani Hamzah, S.Si Wali Kelas  Fisika 
26 Asriani Arsyad, S.Psi Gr. Mapel Al-Qur’an Tajwid 
 
E. DATA JUMLAH SANTRI 
 





LK PR JML 
1 VII 2 41 - 41 
2 VIII 6 165 - 165 
3 IX 5 148 - 148 
 JML 13 354 - 354 
 
 







1 X 98 - 98 3 
2 XI 116 - 116 4 
3 XII 74 - 74 3 
 JUMLAH 288 - 288 10 
 







1 VII - 15 15 1 
2 VIII - 62 62 3 
3 IX - 72 72 3 










Rombel L P 
1 XA - 20 20 
1 
2 X B - 21 21 1 
3 XI IPA - 24 24 1 
4 XI IPS  - 28 28 1 
5 XII IPA1 - 16 16 
1 
6 XII IPA2 - 12 12 
1 
7 XII IPS - 17 17 1 





























Wawanacara dengan guru di madrasah Aliyah dan Tsanawiyah Putri Ponpes DDI Mangkoso 
 
 
 
